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MOTTO 
 
 َّلا َّنِا  ّللاانُّبَر اْوُلَاق َنْيِذ ْوُماَق َتْسا َُّثُ ُها  لَمْلا ُمِهْيَلَع ُلَّز َن َت َت ََّّا ُُ َ ِئِ
 َنْوُدَعْو ُت ْمُتْنُك ِْتَِّلا 
ََُِّنْلِْاب اْوُرِشَْباَو اْو ُنَزَْتََََّو اْو ُفَاَتَ﴿٠ٓ﴾  
 
“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah 
Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka 
malaikat akan turun kepada mereka (dengan berkata), “janganlah 
kamu merasa takut dan janganlah kamu bersedih hati; dan 
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ABSTRAK 
Ika Ayu Setyani, 2019, Upaya Guru dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Pada 
Siswa MI Muhammadiyah Godog Tahun Ajaran 2019/2020, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Aly Mashar, S.Pd.I., M.Hum. 
Kata Kunci: Upaya Guru, Kepercayaan Diri 
Masalah dalam penelitian ini yaitu kurangnya kepercayaan diri pada siswa yang 
dapat dilihat dari permasalahan yang terjadi ketika proses pembelajaran di kelas. Upaya 
guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa yang dilakukan di dalam kelas kurang 
optimal. Saat pembelajaran, metode yang digunakan guru dalam penyampain materi 
masih terlihat monoton, sehingga siswa pasif dalam pembelajaran dan kurang mengasah 
kepercayaan dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru dan faktor 
yang mempengaruhinya dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa di MI 
Muhammadiyah Godog, Polokarto, Sukoharjo. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif, dilaksanakan di MI Muhammadiyah Godog, sejak bulan Maret sampai 
Agustus 2019. Subyek penelitian ini adalah guru kelas V, sedangkan informannya 
adalah Guru Mapel kelas V, siswa kelas V, dan Kepala Madrasah MI Muhammadiyah 
Godog. Teknik pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi, dan teknik analisis 
datanya menggunakan teknik analisis data interaktif dengan langkah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) upaya guru dalam meningkatkan 
kepercayaan diri siswa di MI Muhammadiyah Godog yaitu (a) Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk bertanya. (b) Guru yang berperan aktif dalam bertanya kepada 
siswa. (c) Melatih siswa berani menjawab soal di  depan kelas. (d) Melatih siswa 
bersaing untuk mencapai prestasi belajar. (e) Guru berupaya dalam meningkatkan 
kepercayaan diri siswa dengan melatih siswa berdiskusi. Sedangkan (2) faktor yang 
mempengaruhi upaya guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas V di MI 
Muhammadiyah Godog adalah (a) Kerjasama Pihak sekolah dengan Orangtua. (b) 
Sarana Prasarana yang mendukung proses pembelajaran. (c) Kesiapan guru dalam 
melatih siswa untuk tampil percaya diri. (d)  Dukungan dari Kepala Madrasah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Percaya terhadap kemampuan yang dimiliki merupakan bekal yang sangat 
penting bagi seseorang dalam kehidupannya. Ketika seseorang percaya terhadap 
kemampuan yang dimilikinya maka dirinya akan merasa mampu melakukan suatu 
hal. Kepercayaan terhadap dirinya yang akan memotivasi untuk berusaha 
mencapai tujuannya. Kesuksesan dalam segala bidang akan sulit dicapai jika 
seseorang tidak memiliki kepercayaan diri yang cukup. Orang-orang yang 
percaya diri memandang dunia sebagai hal yang dapat dikendalikan dan 
memandang diri mereka sebagai orang yang kompeten, oleh karenanya mereka 
cenderung berhasil. Perasaan-perasaan belum matang seperti rasa cemas, amarah, 
rasa salah, rasa malu, dan mengasihani diri sendiri tidak akan menghantui diri 
mereka. 
Kurang disadari bahwa seseorang yang kehilangan kepercayaan akan 
kemampuan dirinya sendiri berakibat fatal dalam pencapaian kesuksesan dalam 
hidupnya. Seseorang yang kehilangan kepercayaan terhadap dirinya sendiri selalu 
dalam keraguan bila bertindak dan dalam pengambilan suatu keputusan. Hal ini 
ditegaskan oleh Widjaja (2016:51) yang menyatakan bahwa “Kepercayaan diri 
dapat diartikan sebagai suatu keyakinan seseorang untuk mampu berperilaku 
sesuai dengan harapan. Apabila seseorang tidak memiliki kepercayaan diri, maka 
banyak masalah akan timbul, karena kepercayaan diri merupakan aspek 
1 
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kepribadian dari seseorang yang berfungsi untuk mengaktualisasikan potensi yang 
dimilikinya”. 
Kepercayaan diri sangat dibutuhkan oleh siswa sekolah dasar dalam 
pembelajaran sehingga dapat memotivasi siswa untuk meraih prestasi dalam 
belajar. Jika siswa memiliki kepercayaan diri yang kuat maka siswa tersebut akan 
percaya terhadap kemampuan diri sehingga akan menggali potensi diri untuk 
dapat dihargai, baik dihargai diri sendiri maupun dihargai orang lain. 
Kepercayaan diri bagi siswa akan sangat penting bagi kehidupannya dalam 
menggali potensi yang dimilikinya dan akan mempengaruhi proses pergaulan 
serta belajarnya. Jika siswa memiliki kepercayaan diri yang lemah bahkan tidak 
memiliki kepercayaan diri akan mempengaruhi setiap perkembangan-
perkembangan yang sedang mereka alami dan apapun yang mereka jalani akan 
terasa berat. 
Disebutkan dalam hasil penelitian Trends in International Mathematics and 
Science Study (dalam Mahrita 2011:338) yang menunjukkan bahwa self 
confidence siswa Indonesia masih rendah yaitu dibawah 30%. Indeks hasil 
tersebut dikaitkan dengan faktor metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 
yang masih didominasi oleh metode ceramah. Dengan metode tersebut siswa 
cenderung pasif dalam proses pembelajaran sehingga kurang mengasah 
kepercayaan diri siswa.  
Tidak semua siswa memiliki kepercayaan diri yang cukup. Rasa malu, 
minder, cemas, dan takut dapat menjadi kendala bagi siswa dalam berinteraksi 
baik dalam proses belajar di lingkungan sekolah maupun di lingkungan 
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masyarakat. Menurut Abiyu (2012:75) siswa yang kurang kepercayaan diri, pada 
perkembangannya akan mengalami kesulitan berprestasi, pengetahuan kurang, 
dan pengalaman yang sedikit. Siswa akan merasa tidak yakin dengan kemampuan 
dan keterampilan yang dimilikinya. Sehingga dapat mengakibatkan siswa 
menutup diri, kurang mendapatkan informasi bahkan terisolir dari lingkungannya. 
Hal tersebut tentu merupakan kendala besar dalam proses pembelajaran. 
Sebagai lembaga pendidikan yang tumbuh dan berkembang dari tradisi 
pendidikan agama dalam masyarakat, madrasah merupakan ujung tombak 
terdepan dalam pelaksanaan proses pendidikan nasional. Madrasah memiliki arti 
penting sehingga keberadaannya terus diperjuangkan. Menurut Maksum dalam 
Zulkarnain (2017: 7) Madrasah adalah sekolah umum yang berciri khas Islam. 
Pengertian ini menunjukkan bahwa dari segi materi kurikulum, madrasah 
mengajarkan pengetahuan umum yang sama dengan sekolah-sekolah  umum 
sederajat. Perbedaannya, madrasah dengan lembaga pendidikan umum adalah 
banyaknya pengetahuan agama yang diberikan, yang merupakan ciri khas Islam. 
Madrasah juga dituntut untuk berpartisipasi dalam usaha membangun manusia 
Indonesia yang berkualitas dan berguna bagi kehidupan. 
Madrasah yang menyelenggarakan proses belajar mengajar tentu akan 
menerapkan sistem kurikulum yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah. Saat ini 
kurikulum yang diterapkan di Indonesia adalah Kurikulum 2013. Kurikulum 
2013 merupakan  kurikulum yang mengedepankan ranah (afektif) yang meliputi 
sikap sosial dan spiritual. Dalam kurikulum 2013 ranah sikap sosial meliputi 
jujur, disiplin, tanggungjawab, toleransi, gotong royong, santun dan percaya diri. 
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Pendidikan merupakan suatu proses dan usaha dalam menggali dan 
mengembangkan potensi diri anak didik melalui proses pembelajaran atau cara 
lainnya yang telah diakui dan diketahui masyarakat untuk menyiapkan manusia 
mampu mandiri, menjadi anggota masyarakat yang berdaya guna dan mampu ikut 
serta dalam pengembangan bangsa. Pendidikan adalah sebagai suatu proses 
belajar mengajar karena pendidikan selalu melibatkan guru yang berperan sebagai 
tenaga pengajar dan murid sebagai peserta didiknya. Peserta didik akan mampu 
mengembangkan potensi yang dimilikinya jika ia mempunyai keinginan untuk 
terus belajar. 
“Belajar adalah suatu kegiatan mental, di mana siswa ingin dukungan agar 
merasa berada dalam posisi aman tentang apa yang telah mereka ketahui. Guru 
dapat membantu untuk membuat mereka lepas dari rasa takut belajar. Peran 
fungsional guru dalam pembelajaran aktif yang utama adalah sebagai fasilitator. 
Hal  ini sesuai dengan teori konstruktivisme. Fasilitator adalah seorang yang 
membantu peserta didik untuk belajar dan memiliki keterampilan-keterampilan 
yang diperlukan dalam mencapai tujuan pembelajaran”. (Warsono & Hariyanto, 
2017: 20) 
Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar-mengajar. 
Oleh karena itu, guru harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan yang 
ingin dicapai. Guru harus berpandangan luas dan kriteria bagi seorang guru ialah 
harus memiliki kewibawaan. “Tugas dan tanggungjawab guru adalah mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
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menengah. Pendidikan formal adalah jenis pendidikan yang diselenggarakan 
secara berjenjang dengan tujuan untuk mempersiapkan peserta didik sebagai 
orang yang profesional di bidang ilmu tertentu”. (Agoes, 2013:44) 
Idealnya seorang guru menjalankan tugas mengajar disertai dengan hati. 
Guru bukan saja menjalankan tugas, melainkan ada keinginan besar untuk 
mendidik para siswa sebaik mungkin. Hal itu akan terwujud jika guru mengajar 
dengan hatinya.  “Peserta didik adalah anak yang sedang tumbuh  dan 
berkembang, baik ditinjau dari segi fisik maupun dari segi perkembangan mental. 
Dalam konteks lingkungan keluarga, peserta didik adalah anak. Adapun dalam 
konteks lingkungan sekolah, peserta didik adalah siswa. Mereka adalah anak-
anak yang belum dewasa yang masih memerlukan bimbingan dari orang lain 
yang lebih dewasa guna dapat melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Tuhan, 
sebagai warga, sebagai anggota masyarakat, dan sebagai suatu pribadi atau 
individu yang mandiri.” (Ismail K, 2010: 68) 
Minat, bakat, kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh siswa tidak 
akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Pada dasarnya seorang guru 
merupakan unsur utama dalam tercapainya suatu tujuan  pendidikan. Dalam 
kaitan ini guru perlu memperhatikan peserta didik secara individual, karena antara 
satu siswa dengan siswa yang lainnya memiliki perbedaan. Untuk mencapai 
keberhasilannya, guru dapat menjalankan perannya dalam pendidikan yaitu 
sebagai pendidik, pembimbing, pelatih, dan motivator. Peranan yang paling  
penting adalah guru diharapkan dapat membimbing siswa agar memiliki 
kepercayaan diri dalam proses pembelajaran di sekolah. 
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Tugas guru selain mengajar juga berkewajiban mendorong semangat siswa. 
Melalui bimbingan dan motivasi guru diharapkan mampu menghasilkan peserta 
didik yang memiliki kompetensi tinggi, dan siap menghadapi tantangan hidup 
dengan penuh keyakinan dan kepercayaan diri yang tinggi. Guru harus mampu 
melihat perkembangan kepribadian siswa. Siswa yang cerdas akan cepat 
mengembangkan kemampuan pribadinya. Sedangkan siswa yang kurang cerdas 
akan sulit mendapatkan bahwa penilaian mereka tentang kemampuannya kurang 
baik dan siswa akan menilai rendah kepercayaan dirinya. 
Kurangnya kepercayaan diri pada siswa dapat dilihat dari permasalahan yang 
terjadi ketika proses pembelajaran di kelas. Sebagaimana hasil Observasi awal 
yang dilaksanakan pada tanggal Jumat, 15 Maret 2019 di MI Muhammadiyah 
Godog menunjukkan bahwa dari keseluruhan kelas yang dilakukan observasi 
masih ada siswa yang lebih memilih diam saat guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa, adapun siswa yang berani menjawab hanya satu siswa yang aktif 
menjawab dengan suara rendah sehingga guru harus datang kepada siswa tersebut 
untuk dapat mendengarkan apa yang disampaikan siswa. Selain itu desain ruang 
kelas yang kurang tepat mengakibatkan guru hanya fokus menyampaikan materi 
pada siswa yang berada di hadapannya, siswa yang lain terabaikan sehingga siswa 
tersebut tidak dapat mengungkapkan apa yang ingin mereka sampaikan kepada 
guru.  
Pada saat siswa diminta guru untuk maju ke depan kelas, mereka tidak mau 
dan guru harus membujuk terlebih dahulu. Mereka tidak berani bertanya kepada 
guru tentang materi yang belum mereka pahami. Dalam pengamatan yang 
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dilakukan, peneliti juga menemukan bahwa guru hanya terfokus pada materi 
pelajaran. Guru kurang memperhatikan  kepercayaan diri siswa. Upaya guru 
dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa yang dilakukan di dalam kelas juga 
kurang optimal. Saat pembelajaran, metode yang digunakan guru dalam 
penyampain materi masih terlihat monoton, sehingga siswa pasif dalam 
pembelajaran dan kurang mengasah kepercayaan dirinya. Ada beberapa siswa 
yang asyik mengobrol dengan temannya, bermain sendiri dengan alat tulisnya, 
namun guru tetap melanjutkan materi kepada siswa yang berada di hadapannya 
saja, tanpa tahu apakah siswa yang lainnya mendengarkan materi yang 
disampaikan guru.  
Ketika guru memberikan kesempatan siswa untuk menanyakan materi yang 
kurang dipahami atau mengajukan pendapat mereka, ada satu siswa yang 
mengajukan pendapatnya, namun siswa tersebut menyampaikan dengan suara 
lirih dan terlihat malu. Guru juga kurang dalam memberikan apresiasi kepada 
siswa yang telah berani menjawab pertanyaan maupun mengajukan pendapat 
mereka, masih banyak siswa yang lebih memilih untuk diam. Kebiasaan diam 
ketika proses pembelajaran sudah seharusnya untuk dibenahi supaya lembaga 
pendidikan tidak terus-menerus melahirkan generasi yang penakut. Apabila rasa 
takut itu tidak diatasi dengan semestinya maka potensi yang ada dalam diri siswa 
akan terus terpendam dan tidak dapat dikembangkan.  
Dari kegiatan Wawancara di MI Muhammadiyah Godog, salah satu guru 
yang juga merupakan bagian kesiswaan mengatakan bahwa siswa-siswi di MI 
Muhammadiyah Godog itu unik, mereka sangat berpotensi, tidak kalah saing 
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dengan anak-anak yang bersekolah di Kota. Letak madrasahnya yang berada di 
Desa, di tengah-tengah pemukiman masyarakat desa. Namun, kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan siswa tidak lepas dari pengembangan kepercayaan diri mereka 
melalui program kegiatan yang tidak jauh berbeda dengan sekolah-sekolah di 
Kota. Berbeda dengan MI di desa lain yang masih satu Kecamatan, namun masih 
minim dengan kegiatan atau upaya guru yang dapat meningkatkan kepercayaan 
diri siswa. Madrasah ini dalam prestasi akademik maupun non akademik jauh 
lebih unggul dari Madrasah lain yang masih satu kecamatan. Hal ini dikarenakan 
mereka menunjukkan kepercayaan diri mereka saat mengikuti kegiatan 
kompetensi yang diselenggarakan oleh berbagai lembaga. 
Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa kepercayaan diri siswa sangat 
penting dalam proses pembelajaran. Tidak hanya kecerdasan dan kemampuan 
berpengetahuan saja tetapi kepercayaan diri mempengaruhi kepercayaan terhadap 
kemampuan yang dimiliki siswa sehingga dapat berhasil dalam tugas-tugas 
sekolah. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kepercayaan diri 
siswa di dalam kelas sangat perlu dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan 
penelitian mengenai “Upaya guru dalam meningkatkan kepercayaan diri pada 
siswa MI Muhammadiyah Godog Polokarto Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/2020” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut: 
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1. Kurangnya kepercayaan diri pada siswa dalam proses pembelajaran di 
kelas, mereka tidak berani mengungkapkan pendapatnya 
2. Guru yang masih menggunakan metode pembelajaran yang monoton, 
sehingga siswa pasif dalam pembelajaran 
3. Siswa masih diam dan malu-malu untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
4. Siswa enggan maju ke depan kelas ketika guru meminta mereka untuk 
maju ke depan, sehingga guru harus membujuk terlebih dahulu 
5. Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan kepercayaan diri kepada 
siswa kurang optimal 
6. Guru kurang memberikan motivasi kepada siswa dalam proses 
pembelajaran 
7. Guru kurang memberikan aspirasi kepada siswa yang sudah berani maju 
dan menjawab pertanyaan ke depan kelas. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 
permasalahan pada upaya guru dalam meningkatkan kepercayaan diri pada siswa 
kelas V di MI Muhammadiyah Godog Polokarto Sukoharjo Tahun Ajaran 
2019/2020. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti di 
atas, maka dapat dirumuskan permasalahan, yaitu: 
1. Bagaimana upaya guru kelas dalam meningkatkan kepercayaan diri pada 
siswa kelas V di MI Muhammadiyah Godog Polokarto Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2019/2020? 
2. Apa saja faktor yang mendukung guru dalam meningkatkan kepercayaan diri 
pada siswa kelas V di MI Muhammadiyah Godog Polokarto Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2019/2020? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui upaya guru kelas dalam meningkatkan kepercayaan diri pada 
siswa kelas V di MI Muhammadiyah Godog Polokarto Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2019/2020. 
2. Mengetahui faktor yang mendukung guru dalam meningkatkan kepercayaan 
diri siswa kelas V di MI Muhammadiyah Godog Polokarto Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2019/2020. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan di 
dunia pendidikan dan disiplin ilmu lain khususnya dalam meningkatkan 
kepercayaan diri siswa 
b. Penelitian ini dapat menjadi bahan acuan keilmuan bagi para penggiat 
pendidikan dan pembaca pada umumnya agar dapat lebih memahami 
tentang pentingnya kepercayaan diri pada siswa. 
 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang positif sebagai bahan 
pertimbangan dalam menentukan langkah-langkah inovatif dalam 
meningkatkan kepercayaan diri siswa, selain itu sebagai masukan guru dalam 
mengidentifikasi tingkat kepercayaan diri siswa dan mengupayakan 
peningkatan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran. 
 
12 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Guru 
a. Pengertian Guru 
Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen. Guru 
adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah. 
Di dalam UU No. 20 Tahun 2003, kata guru dimasukkan ke dalam 
genus pendidik. Sesungguhnya guru dan pendidik merupakan dua hal 
yang berbeda. Kata pendidik (bahasa Indonesia) merupakan padanan 
dan kata educator (bahasa Inggris). Di dalam Webster kata educator 
berarti educationist atau educationalist yang padanannya dalam bahasa 
Indonesia adalah pendidik, spesialis di bidang pendidikan, atau ahli 
pendidikan. Kata guru (bahasa Indonesia) merupakan padanan dan kata 
teacher (bahasa Inggris). Di dalam Kamus Webster, kata teacher 
bermakna sebagai “The person who teach, especially in school” atau 
guru adalah seseorang yang mengajar, khususnya di sekolah. 
Dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 74 Tahun 2008 tentang 
Guru, sebutan guru mencakup: (1) guru itu sendiri, baik guru kelas, 
guru bidang studi, maupun guru bimbingan dan konseling atau guru 
12 
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bimbingan karier; (2) guru dengan tugas tambahan sebagai kepala 
sekolah; dan (3) guru dalam jabatan pengawas. Sebagai perbandingan 
atas “cakupan” sebutan guru itu, di Filipina, seperti tertuang dalam 
Republic Act 7784, kata guru (teacher) dalam makna luas adalah semua 
tenaga kependidikan yang menyelenggarakan tugas-tugas pembelajaran 
di kelas untuk beberapa mata pelajaran, termasuk praktik atau seni 
vokasional pada jenjang pendidikan dasar dan menengah (elementary 
and secondary level).  
Guru sekarang sudah mendapat arti yang luas dalam masyarakat. 
Semua orang yang pernah memberikan suatu ilmu atau kepandaian 
tertentu kepada seseorang atau sekelompok orang dapat disebut “guru”. 
Namun guru dalam sebuah lembaga pendidikan yang disebut guru 
sekolah yaitu ia yang bertugas atau pekerjaannya selain mengajar, 
memberikan macam-macam ilmu pengetahuan dan keterampilan 
kepada anak-anak juga mendidik. (Irina, 2016:293) 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
guru merupakan pendidik profesional yang bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan pendidikan dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik serta memiliki standar kualitas pribadi mencakup 
tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan displin. 
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b. Macam-macam Guru 
Lembaga pendidikan terdapat macam-macam guru. Hal ini mengacu 
pada Permendiknas No. 35 Tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional 
Guru dan angka kreditnya. Pembagian macam guru ini didasarkan atas 
sifat, tugas, dan kegiatannya. Berikut macam-macam guru ada 3, yaitu: 
1) Guru Kelas 
Guru Kelas adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab, 
wewenang, dan hak secara penuh dalam proses pembelajaran 
seluruh mata pelajaran di kelas tertentu di TK/RA/TKLB dan 
SD/MI/SDLB dan satuan pendidikan formal yang sederajat, kecuali 
guru mata pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan serta guru 
agama. 
2) Guru Mata Pelajaran 
Guru mata pelajaran adalah guru yang mempunyai tugas tanggung 
jawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam proses pembelajaran 
pada 1 (satu) mata pelajaran tertentu pada satuan pendidikan formal 
di jenjang pendidikan dasar (SD/MI/SDLB, SMP/MTs,SMPLB) 
dan pendidikan menengah (SMA/MA/SMALB/SMK/MAK). 
3) Guru Bimbingan dan Konseling/konselor 
Guru Bimbingan dan konseling/konselor adalah guru yang 
mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara 
penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling terhadap sejumlah 
peserta didik satuan pendidikan formal pada jenjang pendidikan 
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dasar (SMP/MTs/SMPLB) dan pendidikan menengah 
(SMA/MA/SMALB/SMK/MAK) 
Sedangkan tugas guru sebagaimana inti permendiknas (sekarang 
permendikbud) adalah mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 
dan pendidikan menengah. 
Wali kelas adalah guru mata pelajaran atau guru bimbingan dan 
konseling yang ditunjuk untuk membimbing siswa secara akademik dan 
kepribadian. Jadi, wali kelas adalah tugas tambahan seorang guru mata 
pelajaran atau guru bimbingan. Ini berlaku untuk sekolah di jenjang 
pendidikan dasar dan menengah. 
c. Tugas dan Peran Guru 
1) Tugas Guru 
Sejak dahulu hingga sekarang, guru dalam masyarakat 
Indonesia terutama di daerah-daerah pedesaan masih memegang 
peranan amat penting sekalipun status sosial guru di tengah 
masyarakat sudah berubah. Guru dengan segala keterbatasannya-
terutama dari segi status sosial ekonomi- tetap dianggap sebagai 
pelopor di tengah masyarakatnya. Menurut Ali (2012: 62) paling 
sedikit ada enam tugas dan tanggung jawab guru dalam 
mengembangkan profesinya, yakni: 
a) Guru bertugas sebagai pengajar; 
b) Guru bertugas sebagai pembimbing; 
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c) Guru bertugas sebagai administrator kelas; 
d) Guru bertugas sebagai pengembang kurikulum; 
e) Guru bertugas untuk mengembangkan profesi; 
f) Guru bertugas untuk membina hubungan dengan masyarakat. 
Dalam proses pendidikan, tugas guru adalah mendidik dan 
mengajar peserta didik. Menurut Suparmin (2015:79), terdapat tiga 
jenis tugas guru, yaitu: 
a) Tugas dalam bidang Profesi 
Tugas guru dalam bidang profesi meliputi mendidik, mengajar, 
dan melatih. Mendidik berarti menanamkan, meneruskan, dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup dan dasar hidup kepada anak 
didiknya. Mengajar berarti mengembangkan dan memberikan 
ilmu pengetahuan kepada anak didik. Sedangkan melatih 
berarti mengembangkan keterampilan dan potensi dalam diri 
sesuai perkembangan ilmu pengetahuan teknologi. 
b) Tugas dalam bidang kemanusiaan 
Tugas kemanusiaan menuntut seorang guru untuk 
menanamkan nilai-nilai kemanusiaan kepada anak didik. Guru 
harus bisa menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua bagi 
anak didik di sekolah 
c) Tugas dalam bidang kemasyarakatan 
Dalam bidang ini guru mempunyai tugas mendidik dan 
mengajar masyarakat untuk menjadi warga Negara Indonesia 
yang bermoral Pancasila. Ini berarti seorang guru berkewajiban 
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mencerdaskan Bangsa menuju pembentukan manusia 
Indonesia seutuhnya yang berdasarkan Pancasila. 
Sedangkan menurut Daryanto dan Muljo (2012: 171) 
menjelaskan bahwa pengajar sebagai personal yang berinteraksi 
dengan peserta didiknya memiliki tugas untuk: 
a) Mentransfer infomasi atau pengalaman kepada peserta didik 
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dengan menggunakan 
strategi yang tepat. 
b) Mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga negara 
yang baik sesuai Undang-undang. 
c) Membimbing dan menjadi perantara peserta didik untuk 
mencapai “kedewasaan” 
d) Menjadi penghubung antara lembaga pendidikan, masyarakat, 
maupun lapangan kerja dalam usaha mempengarui berubahan 
perilaku. 
e) Mengakkan kedisplinan. 
f) Menjadi manager dalam kaitannya dengan lembaga Diklat 
(pendidikan dan pelatihan) 
g) Memimpin peserta didik dalam mencapai tujuan yang telah 
direncanakan. 
h) Merencanakan dan mengembangkan kurikulum sesuai dengan 
kebutuhan. 
i) Mengevaluasi hasil dari pelaksanaan program pendidikan dan 
pelatihan. 
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2) Peran Guru dalam aktivitas Pembelajaran 
Peran guru dalam aktivitas pembelajaran tidak hanya 
menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga memainkan berbagai 
peran yang bertujuan mengembangkan potensi anak didik secara 
optimal. 
Djamarah merumuskan peran guru sebagai berikut: 
a) Korektor. 
Guru menilai dan mengoreksi semua hasil belajar, sikap, 
tingkah, dan perbuatan siswa baik di sekolah maupun di luar 
sekolah. 
b) Inspirator 
Guru memberikan inspirasi kepada siswa mengenai cara 
belajar yang baik. 
c) Informator 
Guru memberikan informasi yang baik dan efektif mengenai 
materi yang telah diprogamkan serta informasi perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
d) Organisator 
Guru berperan mengelola berbagai kegiatan akademik baik 
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler sehingga tercapai 
efektivitas dan efisiensi anak didik. 
e) Motivator 
Guru dituntut untuk dapat mendorong anak didiknya agar 
senanitiasa memiliki motivasi tinggi dan aktif belajar 
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f) Inisiator 
Guru menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan 
dan pengajaran. 
g) Fasilitator 
Guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 
memungkinkan anak didik dapat belajar secara optimal. 
h) Pembimbing  
Guru memberikan bimbingan kepada anak didiknya dalam 
menghadapi tantangan maupun kesulitan belajar. 
i) Demostrator 
Guru dituntut untuk dapat memperagakan apa yang dikerjakan 
secara didaktis, sehingga anak didik dapat memahami 
pelajaran secara optimal. 
j) Pengelola Kelas 
Guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik, karena 
kelas adalah tempat berhimpun guru dan siswa. 
k) Mediator 
Guru dapat berperan sebagai penyedia media dan penengah 
dalam proses pembelajaran anak didik. 
l) Supervisor 
Guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki, dan menilai 
secara kritis proses pembelajaran yang dilakukan sehingga 
dapat optimal. 
m) Evaluator 
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Guru dituntut untuk mampu menilai produk pembelajaran serta 
proses pembelajaran. 
Jamal (2012: 122) mengemukakan beberapa peran vital guru 
yang harus dilakukan untuk menggali dan mengembangkan bakat 
anak didik, yaitu sebagai berikut: 
a) Inspirator 
Perilaku guru yang baik dan dinamis menjadi inspirasi bagi 
anak didiknya untuk menirunya. Artinya, jika guru harus 
menggali dan mengembangkan bakat anak didiknya, maka 
guru tersebut harus terlebih dahulu bisa menggali dan 
mengembangkan bakatnya, sehingga menginspirasi anak 
didiknya untuk meniru langkah dan prestasinya. 
b) Observer 
Di bawah inspiratif, guru haruslah sosok yang selalu 
mengamati anak didiknya untuk menemukan bakat 
terbesarnya.  
c) Fasilitator 
Setelah bakat anak didik diketahui, maka tugas guru 
selanjutnya adalah mengarahkan mereka agar mengembangkan 
dan mendalami bakat tersebut secara serius. 
d) Dinamisator 
Dinamisator berperan sebagai sosok yang membangkitkan 
semangat belajar dan berprestasi secara terus-menerus. 
e) Motivator 
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Motivasi dibutuhkan untuk memastikan anak didik mengikuti 
program yang dicanangkan secara serius, tidak malas, patah 
semangat, dan mudah menyerah. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disebutkan dapat 
disimpulkan bahwa tugas dan peran guru yaitu mendidik dan mengajar 
peserta didik dengan merencanakan, melaksanakan, serta menilai dan 
mengevaluasi pembelajaran dengan objektif dan tidak diskriminatif. 
Guru selain berperan sebagai pendidik, juga sebagai inspirator, 
fasilitator, observer, dan motivator dalam menunjang keberhasilan suatu 
pendidikan. 
d. Kompetensi Guru 
Dalam perspektif kebijakan nasional, pemerintah telah 
merumuskan empat jenis kompetensi guru, sebagaimana tercantum 
dalam penjelasan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, yaitu: kompetensi pedagogis, 
kepribadian, sosial, dan profesional.  
Kompetensi yang terdapat dalam Undang-undang kemudian 
dijabarkan oleh Suparmin (2015:2) sebagai berikut: 
1. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
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2. Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi 
peserta didik. 
3. Kompetensi Profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya 
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi. 
4. Kompetensi Sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian 
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, dan masyarakat sekitar. 
Kompetensi guru di Indonesia telah pula dikembangkan oleh 
Proyek Pembinaan Pendidikan Guru (P3G) Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. Ada sepuluh kompetensi guru menurut P3G, yakni: 
1. Menguasai bahan 
2. Mengelola program belajar-mengajar 
3. Mengelola kelas 
4. Menggunakan media/sumber belajar 
5. Menguasai landasan kependidikan 
6. Mengelola interaksi belajar-mengajar 
7. Menilai prestasi belajar 
8. Mengenal fungsi dan layanan bimbingan penyuluhan 
9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 
10. Memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna keperluan 
pengajaran. 
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(Sofan, 2013: 31) mengatakan bahwa dalam menjalankan 
kemampuan profesionalnya, guru dituntut untuk memiliki berbagai 
kompetensi yang bersifat psikologi, meliputi: 
1. Kompetensi Kognitif Guru 
Guru hendaknya memiliki kapasitas kognitif tinggi yang 
menunjang kegiatan pembelajaran yang dilakukannya. Yang 
dituntun dari kemampuan kognitif adalah fleksibilitas kognitif, 
yang ditandai dengan adanya keterbukaan guru dalam berpikir dan 
beradaptasi. 
2. Kompetensi Afektif Guru 
Guru hendaknya memiliki sikap/perasaan yang menunjang proses 
pembelajaran yang dilakukannya, baik terhadap diri sendiri atau 
anak didik. Dengan adanya sikap yang baik terhadap anak didik, 
maka anak didik akan merasa dihargai dan diakui keberadaannya, 
sehingga memberikan hasil yang optimal. 
3. Kompetensi Psikomotor Guru 
Kompetensi psikomotor guru merupakan keterampilan yang 
bersifat jasmaniah yang dibutuhkan oleh guru untuk menunjang 
kegiatan profesionalnya sebagai guru. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disebutkan dapat 
disimpulkan bahwa terdapat empat kompetensi yang harus dimiliki oleh 
seorang guru, yaitu (1) kompetensi pedagogik, mencakup pemahaman 
dan pengembangan potensi peserta didik, perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi pembelajaran; (2) kompetensi kepribadian, mencakup 
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kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta 
menjadi teladan bagi peserta didik; (3) kompetensi profesional, 
mencakup kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam; (4) kompetensi sosial, kemampuan berkomunikasi dan 
interaksi secara efektif dengan peserta didik, sesama guru, 
orangtua/wali serta masyarakat. 
 
2. Kepercayaan diri 
a. Pengertian Kepercayaan diri 
Kepercayaan diri adalah kondisi mental atau psikologis seseorang, 
di mana individu dapat mengevaluasi keseluruhan dari dirinya sehingga 
memberi keyakinan kuat pada kemampuan dirinya untuk melakukan 
tindakan dalam mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya (Pongky, 
2014:14) 
Menurut Wenny Hulukati (2016: 3) Percaya diri adalah sikap 
positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk 
mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun 
terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya. Pendapat yang 
dikemukakan oleh Nathaniel Branden (dalam Sarastika, 2014: 40) 
kepercayaan diri itu didefinisikan  sebagai pengalaman untuk menjadi 
kompeten dalam menghadapi tantangan hidup, dan merasa layak untuk 
mendapatkan kebahagiaan. 
Percaya diri dapat diartikan bahwa suatu kepercayaan akan 
kemampuan sendiri yang memadai dan menyadari kemampuan yang 
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dimiliki dapat dimanfaatkan secara tepat. (Sarastika, 2014:50). 
Percayaan diri (PD) adalah perasaan diri berharga, yaitu perasaan yang 
menimbulkan rasa nyaman tentang keadaan diri seseorang. Seseorang 
yang mempunyai konsep diri/citra positif, adalah orang yang 
kepercayaan diri. (Zubaedi, 2017:261). Sedangkan menurut Nur & Rini 
(2014:35) Kepercayaan diri adalah keyakinan untuk melakukan sesuatu 
pada diri subjek sebagai karakteristik pribadi yang di dalamnya terdapat 
keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, 
rasional, dan realistis. 
Agama Islam sangat mendorong umatnya untuk memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi. Manusia adalah makhluk ciptaan-Nya 
yang memiliki derajat paling tinggi karena kelebihan akal  yang 
dimiliki, sehingga sepatutnya ia percaya dengan kemampuan yang 
dimilikinya, sebagaimana firman Allah SWT, sebagai berikut: 
 
﴿ َْيِْنِمْؤُّم ْمُتْنُك ْنِا َنْوَلْعَْلَا ُمُت َْناَو اْو ُنَزَْتََلََو اْو ُِنَتَ َلََؤ٣١﴾  
Artinya: “Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) 
bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang 
beriman.” (Ali Imran:139) 
 
  ّللاانَُّبر اْوُلاَق َنْيِذّلا َّنِا  لَمْلا ُمِهْيَلَع ُلَّز َن َت َتْوُم اَق َتْسا َُّثُ ُه َّلَا ُُ َ ِئِ
 َنْوُدَعْو ُت ْمُتْنُك ِْتَِّلا 
ََُِّنْلِْاب اْوُرِشَْباَو اْو ُنَزَْتََلََو اْو ُفَاَتَ﴿٣ٓ﴾  
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami 
adalah Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka 
malaikat akan turun kepada mereka (dengan berkata), “janganlah kamu 
merasa takut dan janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah 
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kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu”. 
(Fusshilat:30) 
Ayat-ayat di atas dapat dikategorikan dengan persoalan tentang 
kepercayaan diri karena berkaitan dengan sifat dan sikap seorang 
mukmin yang memiliki nilai positif terhadap dirinya dan memiliki 
keyakinan yang kuat. Dari ayat tersebut nampak bahwa orang yang 
percaya diri dalam Al Quran disebutkan yaitu orang yang tidak lemah, 
tidak takut dan tidak bersedih hati atau gelisah dengan dirinya, serta 
meneguhkan pendiriannya. 
Seorang anak dapat dikatakan percaya diri jika anak tersebut dapat 
melakukan suatu hal baik bagi dirinya sesuai dengan kemampuan dan 
keyakinan pada diri sendiri bahwa ia dapat melakukan hal baik tersebut. 
Anak akan mampu melakukan sesuatu yang baik tanpa ragu, selalu 
berpikir positif dan dapat menyelesaikan tugas berdasarkan tahap 
perkembangannya dengan baik dan tidak bergantung dengan orang lain. 
Berdasarkan pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa Kepercayaan diri adalah perasaan yakin terhadap kemampuan 
diri sendiri yang meliputi penilaian dan penerimaan positif terhadap 
dirinya sendiri, bertindak sesuai dengan kelebihan dan kekurangan 
dirinya serta yang diharapkan oleh orang lain sehingga individu dapat 
diterima oleh orang lain maupun lingkungannya dan berhasil mencapai 
tujuannya. 
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b. Ciri-ciri Kepercayaan diri 
Beberapa pendapat ahli mengemukakan ciri-ciri kepercayaan diri. 
Menurut Tuloli & Ismail (2016:44) menyebutkan ciri-ciri orang yang 
memiliki kepercayaan diri adalah sebagai berikut: 
a) Berani tampil dengan penampilan yang baik dan menarik, tanpa 
merasa canggung, bingung ataupun cemas. 
b) Dalam menghadapi satu atau beberapa masalah mampu 
mengendalikan diri sehingga dapat menyelesaikannya dengan baik 
dan benar. 
c) Tidak mau menang sendiri. Hal-hal yang sulit keputusannya 
ditetapkan melalui jalur musyawarah untuk mufakat. 
d) Selalu ingin mengembangkan diri baik dengan belajar maupun 
dengan bertanya atau diskusi dan dialog. 
e) Mudah berkomunikasi dengan siapapun dan dalam kondisi serta 
suasana bagaimanapun. 
f) Individu percaya diri biasanya senang dengan perubahan. Tidak 
mau statis tetapi selalu suka berubah dalam hidupnya. Misalnya 
dari kurang pandai menjadi pandai, kurang terampil menjadi 
terampil. 
g) Selama mengikuti pendidikan waktu ujian biar nantinya tidak lulus 
atau hanya mendapat nilai yang rendah tetapi tidak mau 
menyontek. 
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Wenny (2016: 3) memaparkan beberapa ciri atau karakteristik 
individu yang mempunyai kepercayaan diri yang proporsional, 
diantaranya adalah: 
a) Percaya akan kompetensi/kemampuan diri 
b) Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi 
diterima oleh orang lain. 
c) Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, dalam 
arti berani menjadi diri sendiri. 
d) Memiliki pengendalian diri yang baik dan memiliki emosi yang 
stabil. 
e) Memiliki internal locus of control, dalam arti memandang 
keberhasilan atau kegagalan, tergantung dari usaha diri sendiri 
dan tidak mudah menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak 
tergantung/mengharapkan bantuan orang lain. 
f)   Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, 
orang lain dan situasi di luar dirinya. 
g) Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri. 
Sedangkan menurut Dyah (2017: 22) orang yang memiliki 
kepercayaan diri mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Memiliki rasa toleransi 
b) Tidak bergantung pada orang lain dalam pengambilan keputusan 
atau penyelesaian tugas 
c) Selalu bersikap optimis dan dinamis 
d) Memiliki dorongan prestasi yang kuat. 
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Berdasarkan pendapat-pendapat tentang ciri-ciri kepercayaan diri 
tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa seseorang dapat dikatakan 
kepercayaan diri jika memiliki ciri-ciri sebagai berikut, selalu berpikir 
positif dan percaya dengan kemampuannya, berbicara dengan mantap 
tanpa keraguan, optimis, dan dapat berani tampil dengan penampilan 
yang baik. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 
Terbentuknya kepercayaan diri tidak dapat dilepaskan dari 
perkembangan manusia pada umumnya. Faktor yang memberikan 
kontribusi utama agar kepercayaan diri anak tumbuh dengan optimal 
adalah pemberian kasih sayang dan perhatian orangtua secara kontinu. 
(Zubaedi, 2017:265).  
Nur dan Rini (2014:37) menjelaskan beberapa faktor  kepercayaan 
diri. Berikut ini adalah faktor-faktor tersebut: 
 
1) Konsep Diri 
Terbentuknya kepercayaan diri pada diri seseorang diawali dengan 
perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulannya 
dalam suatu kelompok. Hasil interaksi yang terjadi akan 
menghasilkan konsep diri. 
2) Harga Diri 
Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang positif 
pula. Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri 
sendiri. 
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3) Pengalaman  
Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya kepercayaan diri. 
Sebaliknya, pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunnya 
kepercayaan diri seseorang. 
4) Pendidikan  
Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap tingkat 
kepercayaan diri seseorang. Tingkat pendidikan yang rendah akan 
menjadikan orang tersebut tergantung dan berada di bawah 
kekuasaan orang lain yang lebih pandai darinya. Sebaliknya, orang 
yang mempunyai pendidikan tinggi akan memiliki tingkat 
kepercayaan diri yang lebih dibandingkan yang berpendidikan 
rendah. 
Menurut Enung Fatimah (2006: 150) faktor yang mempengaruhi 
kepercayaan diri adalah sebagai berikut: 
1) Pola Asuh 
Meskipun banyak faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri, 
faktor pola asuh dan interaksi di usia dini merupakan faktor yang 
amat mendasar bagi pembentukan kepercayaan diri seseorang. 
Sikap orangtua akan diterima oleh anak sesuai dengan persepsinya 
pada saat itu. Orang tua yang menunjukkan perhatian, penerimaan, 
cinta dan kasih sayang serta kelekatan emosional yang tulus dengan 
anak akan mengakibatkan kepercayaan diri pada anak tersebut. 
Anak akan merasa bahwa dirinya berharga dan bernilai di mata 
orangtua. Di kemuadian hari, anak tersebut akan tumbuh menjadi 
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individu yang mampu menilai positif dirinya dan mempunyai 
harapan yang realistik terhadap diri, seperti orangtuanya 
meletakkan harapan realistik terhadap dirinya. 
2) Pola Pikir Negatif 
Reaksi seseorang terhadap orang lain atau suatu masalah atau 
peristiwa sangat dipengaruhi oleh cara berpikirnya. Seseorang 
dengan kepercayaan diri yang rendah cenderung mempersepsi 
segala sesuatu dari segi negatif. Ia tidak menyadari bahwa dari 
dalam dirinyalah semua negativisme tersebut berasal. 
Menurut Hakim (2005: 121) menjelaskan bahwa kepercayaan diri 
dipengaruhi oleh: 
1) Keluarga 
Keluarga sebagai lingkungan hidup yang pertama dan utama 
dalam kehidupan setiap orang, sangat mempengaruhi pembentukan 
kepercayaan diri. Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan 
seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang ada pada dirinya 
dan diwujudkan dalam tingkah lakunya sehari-hari. Kepercayaan 
diri baru bisa tumbuh dan berkembang baik sejak kecil jika 
seseorang berada di dalam keluarga yang baik. 
Aspek-aspek yang mempengaruhi tersebut anatara lain: 
a) Keadaan keluarga 
b) Kondidi ekonomi keluarga 
c) Kondisi tempat tinggal 
d) Kondisi lingkungan di sekitar rumah 
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e) Latar belakang ayah dan ibu kandung 
f) Pola pendidikan keluarga 
g) Pengaruh anggota keluarga lainnya. 
2) Pendidikan Formal 
Sekolah merupakan lingkungan yang paling berperan untuk 
bisa mengembangkan kepercayaan diri anak setelah lingkungan 
keluarga. Sekolah memberikan ruang untuk anak mengekspresikan 
sikap kepercayaan diri yang dimilikinya kepada teman sebayanya. 
3) Pendidikan Non Formal 
Salah satu modal utama untuk bisa menjadi seorang dengan 
kepribadian yang penuh kepercayaan diri adalah dengan memiliki 
kelebihan tertentu yang berarti bagi diri sendiri dan orang lain. 
Kepercayaan diri akan menjadi lebih mantap jika seseorang 
memiliki suatu kelebihan yang membuat orang lain merasa kagum. 
Kemampuan tersebut bisa didapatkan melalui kegiatan pendidikan 
non formal. 
Sedangkan Winkel (2005:306) menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi upaya guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa 
dapat dilihat dari indikator internal dan eksternal, sebagai berikut: 
1) Faktor Internal 
a) Pendidikan Guru 
Persyaratan yang berhubungan dengan pendidikan guru 
bersumber pada kepribadian guru sendiri dan sebagian lagi 
bertumpu pada sikap-sikap yang dimiliki selama proses belajar 
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mengajar. Sikap yang dimaksud dapat dikembangkan melalui 
pengalaman praktikum (PPL) dan pengalaman nyata di 
lapangan selama bertahun-tahun yang bersumber pada 
pendidikan yang telah ditempuh oleh guru. 
b) Pengalaman guru pembimbing 
Pengalaman ternyata menjadi variabel penting dalam efektivitas 
pekerjaan seorang guru, sejauh mereka yang telah lama 
berkecimpung dalam profesi ini menunjukkan banyak 
kesamaan dalam cara menciptakan dan membina hubungan 
antarpribadi yang khas, biarpun mereka berpegang pada 
pandangan teoritis tentang proses konseling yang berbeda-beda, 
dan sejauh mereka lebih banyak menunjukkan ketulusan, 
empati, dan penerimaan dibanding dengan para guru yang 
belum berpengalaman. 
c) Kesiapan guru 
Kesiapan guru dalam menyangkut tentang cara guru mengenal 
diri orang lain, cara guru memahami orang lain baik sikap, 
perasaan atau yang lainnya, serta kemampuan berkomunikasi 
yang baik dengan orang lain. 
2) Faktor Eksternal 
a) Kerjasama 
Pendidikan anak merupakan tanggungjawab orang tua, karena 
keluarga dikenal dengan istilah pendidik yang pertama bagi 
anak. Kerena fungsi dan peranan keluarga sudah sangat 
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kompleks, orang tua menyerahkan pendidikan anaknya 
kejenjang pendidikan formal yang kita sebut dengan sekolah. 
Sekolah berfungsi sebagai pembantu dalam melaksanakan 
pendidikan anak dan bukan pula tugas dan tanggung jawab 
penuh pihak sekolah. Kerjasama antara orang tua, sekolah dan 
masyarakat sangat dibutuhkan bagi keberlangsungan pendidikan 
anak. 
b) Dukungan dari kepala sekolah 
Sebuah lembaga pendidikan (sekolah/madrasah) dipimpin oleh 
seorang kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai manajer harus 
memiliki strategi yang tepat untuk mendayagunakan tenaga 
kependidikan melalui kerjasama atau koperatif, memberikan 
kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk meningkatkan 
profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga 
kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program 
kepala sekolah. 
c) Fasilitas 
Umar (2005: 172) mengemukakan bahwa sekolah merupakan 
sarana yang sengaja dirancang untuk melaksanakan pendidikan 
untuk menyiapkan manusia Indonesia sebagai individu, warga 
masyarakat, warga negara, dan warga dunia di masa depan. Salah 
satu kegunaan  sarana dan prasarana yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah kelengkapan atau keberadaan sarana dan 
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prasarana yang mendukung dalam proses belajar mengajar untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
d) Dilibatkan dalam pengambilan keputusan 
Dengan melibatkan guru dalam pengambilan keputusan, guru 
dengan sendirinya akan melaksanakan keputusan yang 
diusulkannya. Dengan begitu guru akan berupaya meningkatkan 
kepercayaan diri siswanya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi kepercayaan diri yaitu faktor internal maupun 
faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang terdapat dari dalam 
diri, meliputi konsep diri dan pengalaman. Faktor eksternal yaitu faktor 
yang dari luar diri pribadi seseorang meliputi pendidikan, keluarga, dan 
pola asuh. Sedangkan faktor guru dalam upayanya untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa juga ada dua faktor yaitu faktor internal terdiri 
dari pendidikan guru dan kesiapan guru. Kemudian faktor eksternal 
terdiri dari kerjasama, dukungan dari kepala sekolah, dan fasilitas. 
Faktor- faktor tersebut sangat berpengaruh bagi kepercayaan diri siswa. 
d. Upaya Guru dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa 
Salah satu cara yang lazim dilakukan agar kepercayaan diri anak 
didik tumbuh adalah dengan membiasakan anak didik untuk tampil 
menguasai ruangan dan kelompok. Mereka dibiasakan untuk memimpin 
rapat bergantian, tampil di depan. Ketika suasana dalam proses belajar 
mengajar didorong seperti ini, maka akan lahir anak didik yang mulai 
terbangun kepercayaan dirinya.  
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Dengan demikian dapat diyakini bahwa proses penggodokan di 
sekolah akan mampu meningkatkan kepercayaan diri anak. Langkah 
praktis yang dapat dilakukan adalah dengan membuat kegiatan yang 
secara bergantian menugasi anak-anak agar mau tampil memimpin 
acara. kegiatan ini bervariasi baik pada bidang olahraga, kesenian, dan 
sebagainya. (Zubaedi, 2017:273) 
Lauster (2015) menjelaskan petunjuk untuk meningkatkan 
kepercayaan diri: 
1) Mencari penyebab dari rasa rendah diri. 
2) Mengetahui kelemahan diri sendiri. 
3) Mengembangkan bakat dan kemampuan. 
4) Berbahagia dengan keberhasilan diri dalam suatu bidang tertentu 
dan tidak ragu untuk bangga terhadap keberhasilan itu. 
5) Bebaskan diri dari pendapat orang lain. 
6) Mengembangkan bakat melalui hobi. 
7) Melakukan pekerjaan dengan rasa optimis. 
8) Miliki cita-cita yang realistis 
9) Tidak terlalu sering membandingkan diri dengan orang lain 
10) Berpikir bahwa tak seorangpun mempunyai hasil yang sama dalam 
tiap bidang. 
Harter (dalam Santrock, 2003: 339) mengemukakan empat cara 
dalam meningkatkan kepercayaan diri pada anak, yaitu: 
1) Mengidentifikasikan penyebab dari rendahnya kepercayaan diri dan 
domain-domain kompetensi diri yang penting. 
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2) Dukungan emosional dan penerimaan sosial. 
3) Prestasi. 
4) Mengatasi masalah. 
Thursan Hakim (2005:105) mengemukakan pendapat yang berbeda 
dalam memupuk kepercayaan diri di sekolah dapat dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Memupuk keberanian untuk bertanya 
Setiap kali mengikuti pelajaran, biasanya guru akan memberikan 
kesempatan untuk bertanya kepada siswa yang belum memahami 
pelajaran yang baru diterangkan. Gejala yang sering terjadi adalah 
banyak siswa yang walaupun belum mengerti, tetapi merasa malu, 
enggan dan tidak berani untuk bertanya. Oleh karena itu, orangtua 
dan guru perlu memberikan pengertian dan keyakinan kepada siswa 
bahwa berani bertanya adalah salah satu cara untuk 
mengembangkan kepercayaan diri siswa. 
2) Peran aktif pendidik untuk bertanya kepada siswanya 
Salah satu jalan yang cukup efektif untuk membangun kepercayaan 
diri siswa adalah dengan melalui peran guru yang aktif mengajukan 
pertanyaan secara lisan kepada siswa, terutama kepada mereka 
yang terlalu pendiam dan bersikap tertutup. Dengan begitu mau 
tidak mau mereka akan terpaksa memberanikan diri untuk 
menjawab. Dalam hal ini guru harus mewaspadai bahwa setiap kali 
siswa ditanya secara lisan, reaksi mereka yang pertama adalah 
timbulnya rasa takut salah saat memberikan jawaban. 
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3) Mengerjakan soal di depan kelas 
Ketika siswa mengerjakan soal di depan kelas, mereka harus 
memberanikan diri untuk tampil di depan orang dalam jumlah yang 
besar. Di samping itu, mereka juga akan merasa tertantang untuk 
bisa mengerjakan soal dengan benar. Untuk tampil di depan orang 
banyak setiap orang harus membangkitkan keberaniannya. Ia juga 
harus membangkitkan semangatnya untuk melawan beban mental 
yang timbul. Selain itu, ia pun harus membangkitkan kepercayaan 
diri semaksimal mungkin untuk bisa mengerjakan sesuatu yang 
sesuai dengan harapan orang banyak pada saat itu. 
4) Bersaing dalam mencapai prestasi belajar. 
Setiap orang yang mau melibatkan dirinya dalam suatu persaingan 
yang sehat dan mau memenangkan persaingan secara sehat pula, 
haruslah selalu berusaha keras untuk membangkitkan keberanian, 
semangat juang dan kepercayaan diri yang maksimal. Yang perlu 
dicegah adalah jangan sampai persaingan sekolah berubah atau 
berlanjut menjadi persaingan yang tidak sehat seperti timbulnya 
suasana permusuhan, bahkan tawuran. 
5) Melatih diskusi 
Pelajaran sekolah yang diterapkan dengan menggunakan metode 
diskusi merupakan salah satu cara yang efektif untuk membangun 
kepercayaan diri siswa. Dalam proses diskusi, siswa akan terbiasa 
berfikir keras untuk mendapatkan suatu argumentasi yang 
diyakininya sebagai suatu kebenaran. Jika situasi ini sering 
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diciptakan maka siswa akan dapat membangun kepercayaan diri 
dalam tempo yang relatif cepat. 
Sedangkan Abiyu (2012:76) menjelaskan cara-cara yang dapat 
ditempuh untuk menangani anak yang diam karena kurang kepercayaan 
diri, yaitu sebagai berikut: 
1) Mengajak anak berbincang-bincang untuk mengetahui penyebab 
sikapnya yang diam dan tidak bersosialisasi. 
2) Setelah mengetahui penyebabnya, orangtua dan guru memberikan 
dorongan kepada anak untuk membebaskan diri dari rasa cemas 
yang dirasakannya dengan membuktikan bahwa kecemasan 
tersebut tidak terjadi. 
3) Memberikan perhatian lebih ketika anak mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan tugas. 
4) Melibatkan teman-temannya untuk mengajak anak bermain dan 
berbicara. 
5) Mendekatkan anak setidaknya dengan seorang teman agar ia tidak 
merasa sendiri. 
6) Tidak memberikan penilaian negatif ketika anak benar-benar tidak 
dapat menyelesaikan tugas sesuai standar yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya yang 
dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa yaitu 
dengan memupuk keberanian siswa untuk bertanya, guru berperan aktif 
dalam bertanya kepada siswa, siswa mengerjakan soal di depan kelas, 
40 
 
bersaing dalam mencapai prestasi belajar, dan melatih siswa untuk 
berdiskusi. 
e. Pentingnya Kepercayaan Diri Bagi Siswa Madrasah Ibtidaiyah 
Kepercayaan diri penting sekali ditumbuhkan sejak dini, karena ini 
fondasi yang terpenting bagi seseorang untuk dapat hidup sukses dan 
bahagia sepanjang hidupnya. Benar ungkapan orang bijak dalam bahasa 
Arab   ِحاَجَّنلا ُساَسَا ِسْفَّ نا ىَلَع ُُ َّقِّ ثْلا , artinya: percaya diri adalah 
pangkal kesuksesan. (Zubaedi, 2017:261) 
Kepercayaan diri mesti diasah oleh guru di sekolah melalui 
serangkaian proses belajar mengajar yang tepat secara kurikuler dan 
metodologis. Menurut Akhmad  (2013:42) dalam proses belajar 
mengajar di sekolah, anak didik harus dibangun agar mempunyai 
kepercayaan diri yang baik. Kepercayaan diri dapat dimunculkan 
dengan memberikan bantuan kepada anak didik untuk menemukan 
kelebihan atau potensi yang ia miliki. Di sinilah dibutuhkan kedekatan, 
kejelian, dan kesabaran dari seorang guru untuk bisa menemukan 
sekaligus mengembangkan kelebihan atau potensi yang dimiliki oleh 
anak didiknya. Termasuk bagian dari memunculkan kepercayaan diri 
anak didik adalah memberikan kepadanya kesempatan untuk 
mengerjakan sesuatu dengan penuh kepercayaan. 
Jika rendahnya kepercayaan diri pada anak terus terjadi dan 
berlangsung dalam jangka waktu lama, tentunya dapat menghambat 
pencapaian tujuan pendidikan secara keseluruhan. Untuk mengatasi hal 
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ini, guru perlu menimbangkan penggunaan berbagai pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan pengembangan potensi anak, 
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri. 
Memiliki kepercayaan diri bagi siswa Sekolah Dasar akan 
menjadikan siswa lebih kreatif, berani, dan senang bereksperimen. Hal 
tersebut sangat bepengaruh terhadap pengembangan potensi, 
kecakapan, kemampuan, yang dimilikinya. Sehingga dapat menjadikan 
bekal bagi kehidupan siswa tersebut di masa depan. Dengan demikian 
kepercayaan diri pada siswa sekolah Dasar sangatlah penting dalam 
membantu proses pembelajaran di sekolah mapun dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis akan selalu terkait atau 
berhubungan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penulis akan 
melakukan penelitian yang berjudul “Upaya Guru dalam Meningkatkan 
Kepercayaan Diri pada Siswa MI Muhammadiyah Godog Polokarto 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/2020.” Sebagai bahan pertimbangan, maka 
penulis melakukan telaah pustaka guna mengetahui letak persamaan dan 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya. 
Beberapa penelitian terdahulu tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Dettiany Pritama (Universitas Negeri Yogyakarta, 2015) dengan judul 
skripsi “Studi Tentang Upaya Guru dalam Meningkatkan Kepercayaan 
Diri Siswa SD Negeri 1 Pengasih”. Hasil penelitian menunjukan 
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bahwa upaya guru meningkatkan kepercayaan diri siswa SD Negeri 1 
Pengasih adalah memberikan motivasi kepada siswa, memberikan 
apresiasi kepada siswa, mengajak siswa berkomunikasi aktif, 
memberikan tanggungjawab khusus kepada siswa yang memiliki 
kepercayaan diri rendah, mengatur tempat duduk siswa, 
mengkomunikasikan upaya guru dengan kepala sekolah dan teman 
sesama guru. 
Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis 
lakukan adalah adanya persamaan pada fokus penelitian yaitu upaya 
guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. Perbedaan 
penelitiannya yaitu pada upaya peningkatan kepercayaan diri siswa 
dalam penelitian tersebut dilakukan di Sekolah Dasar, sedangkan 
penelitian yang penulis lakukan yaitu di Madrasah Ibtidaiyah. 
2. Tesalonika Silvia Nora (Universitas Lampung, 2017) dengan judul 
skripsi “Peranan Guru dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa 
di SMP PGRI 2 Bekri Tahun Pelajaran 2016/2017”. Hasil penelitian 
ini yaitu kurang berperan dalam menanamkan rasa percaya diri siswa 
khususnya guru belum maksimal menjalankan peranannya sebagai 
pendidik dalam menanamkan rasa percaya diri siswa, guru belum 
maksimal menjalankan peranannya sebagai pembimbing, pelatih, dan 
motivator dalam menanamkan rasa percaya diri siswa. 
Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis 
lakukan adalah adanya persamaan pada fokus penelitian yaitu pada 
peningkatan kepercayaan diri siswa oleh guru. Perbedaan 
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penelitiannya yaitu pada pelaksanaan penelitian tersebut dilakukan 
dengan metode kuantitatif, sedangkan penlitian yang penulis lakukan 
menggunakan metode kualitatif. 
3. Abdul Al Mustofa (STAIN Surakarta, 2010) dengan judul skripsi 
“Upaya Guru dalam Menanamkan Kepercayaan Diri pada Siswa di 
MIM Bedingin Tirtomoyo Wonogiri Tahun 2009/2010”. Dari hasil 
penelitiannya disimpulkan bahwa upaya guru dalam menanamkan 
kepercayaan diri pada siswa MIM Bedingin Tirtomoyo, dengan tiga 
cara yaitu: pertama, menciptakan lingkungan yang kondusif, seperti: 
menjadi orang tua bagi anak didiknya, menceritakan kisah tokoh atau 
orang-orang besar, melibatkan anak aktif dalam proses pembelajaran, 
mengenang kebaikan-kebaikan anak, penanaman sikap positif pada diri 
anak, penanaman mental dan iman yang kuat, dan tidak merendahkan 
anak. Kedua, bila ada beberapa anak yang mengalami gangguan 
kepercayaan diri, maka yang dilakukan guru sama, yaitu: menciptakan 
lingkungan yang kondusif seperti diatas, akan tetapi anak tadi 
mendapatkan penanganan khusus seperti: mencari tahu apa yang 
menyebabkan anak merasa rendah diri, mematahkan semua anggapan 
negatif, menanamkan sugesti positif pada anak, membantu anak dalam 
mengenal dirinya secara positif, dan memantau terus perkembangannya. 
Ketiga, bekerja sama dengan orang tua atau wali murid. 
Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis 
lakukan adalah adanya persamaan pada fokus penelitian yaitu upaya 
guru. Perbedaan penelitiannya yaitu pada upaya pengembangan rasa 
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percaya diri siswa dalam penelitian tersebut dilakukan dengan 
menanamkan kepercayaan diri siswa sedangkan dalam penelitian yang 
penulis lakukan yaitu dengan meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
4. Pada Jurnal Endah Rahayuningdyah (SMP N 3 Ngrambe Ngawi, 2016) 
dengan judul “Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui Layanan 
Konseling Kelompok Pada Siswa Kelas VII D Di SMP Negeri 3 
Ngrambe”. Dari hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa setelah 
dilakukan layanan konseling kelompok secara optimal kepercayaan diri 
siswa mengalami peningkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus II. 
Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian penulis lakukan 
adalah adanya persamaan pada fokus penelitian yaitu pada peningkatan 
kepercayaan diri siswa. Perbedaan penelitiannya yaitu pada pelaksanaan 
penelitian tersebut dilakukan melalui layanan konseling kelompok 
sedangkan dalam penelitian yang penulis lakukan, kepercayaan diri 
siswa meningkat dengan upaya guru kelas. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kepercayaan diri merupakan keyakinan terhadap kemampuan yang 
dimiliki dalam mengembangkan sikap positif serta dapat memanfaatkannya 
dengan tepat. Kepercayaan diri berperan pada keyakinan dan motivasi 
seseorang. Seseorang yang memiliki kepercayaan pada kemampuannya akan 
memiliki keyakinan serta motivasi untuk sukses. Kepercayaan diri yang 
tinggi berpengaruh pada pribadi seseorang untuk memiliki kemauan yang 
besar untuk menempuh risiko dan mencoba hal-hal baru. 
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Siswa yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan memiliki 
keyakinan positif terhadap kemampuan yang dimilikinya. Oleh karena itu 
siswa tersebut akan terhindar dari rasa minder, malu, takut serta menutup diri 
yang merupakan gambaran dari seseorang yang memiliki kepercayaan diri 
rendah. Siswa yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi cenderung 
memiliki prestasi yang tinggi pula. Namun, dalam pembelajaran di kelas 
masih ditemukan siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah. 
Banyak faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri pada siswa. faktor 
tersebut yaitu faktor dari dalam diri seseorang dan dari luar diri seseorang. 
Faktor dari dalam diri yaitu meliputi konsep diri, harga diri, dan pengalaman. 
Sedangkan faktor dari luar diri yaitu meliputi Keluarga, Pola Asuh, dan 
Pendidikan. Keluarga adalah awal dari pembentuk terhadap pola kepribadian 
seseorang. Pola Asuh orangtua yang baik, perhatian, kasih sayang. dan 
motivasi orangtua terhadap anak dapat membentuk keyakinan pada diri anak 
menjadi pribadi yang kepercayaan diri. Pendidikan yang tinggi dapat 
membentuk kepercayaan diri seseorang, di lingkungan sekolah siswa 
diberikan ruang untuk mengekspresikan dirinya termasuk pembentukan 
kepercayaan dirinya. Lingkungan sekolah didukung oleh banyak faktor 
diantaranya teman sebaya, kurikulum, sarana prasarana serta guru. Oleh 
karena itu guru merupakan salah satu faktor yang mendukung pembentukan 
kepercayaan diri siswa. 
Guru memiliki peran dan tugas dalam meningkatkan kepercayaan diri 
siswa. Guru adalah pendidik yang utama bagi siswa di sekolah. Banyak siswa 
yang menjadikan gurunya sebagai idola atau panutan dalam kehidupannya. 
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Dalam pembelajaran upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa sangatlah penting. Selain guru, program atau kegiatan-
kegiatan dari sekolah juga penting dalam meningkatkan kepercayaan diri 
siswa. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang akan dipergunakan peneliti untuk memperoleh data di 
lapangan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif. Penelitian Kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati. (Bogdan and Taylor dalam Basrowi, 2008:1) . 
Menurut Sugiyono (2014:9) metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari generalisasi.  
Sedangkan penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. 
(Trianto, 2010: 197). Menurut Iskandar (2009:18) Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian untuk memberi uraian mengenai fenomena atau gejala 
sosial yang diteliti dengan mendeskripsikan tentang nilai variabel mandiri, 
baik satu variabel atau lebih (independent).  
Jadi, penelitian kualitatif deskriptif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data-data deskriptif dalam responden yang sifatnya 
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penggambaran, penjelasan, serta ungkapan-ungkapan terhadap hasil seluruh 
penelitian tanpa dilakukan perhitungan statistik. Metode Penelitian deskriptif 
ini akan dipergunakan peneliti untuk memperoleh data di lapangan. Alasan 
peneliti dalam memilih menggunakan metode ini karena peneliti ingin 
mengetahui pengetahuan dan gambaran apa adanya tentang upaya yang 
dilakukan guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa di MI 
Muhammadiyah Godog, Polokarto, Sukoharjo. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah Godog, Polokarto, 
Sukoharjo, sebagai tempat penelitian dikarenakan dalam observasi awal 
yang dilakukan peneliti, diduga MI Muhammadiyah Godog tersebut 
terdapat upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan 
kepercayaan diri siswa. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Agustus 
2019. 
Tabel 1: Matrik Penelitian dan Pembuatan Skripsi 
No.  Kegiatan  Bulan  
Maret April Mei  Juni Juli Agt 
1.  Pengajuan Judul √      
2.  Observasi Awal √ √     
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3.  Penyusunan 
Proposal 
√ √     
4.  Persiapan Penelitian   √    
5.  Pengumpulan Data   √ √   
6.  Analisis Data    √   
7.  Penyusunan Hasil    √ √  
8.  Penyusunan 
Laporan Akhir 
     √ 
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subjek Penelitian adalah orang yang dituju untuk diteliti oleh peneliti, 
yakni orang yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian 
(Arikunto, 2002: 122). Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini 
adalah guru kelas di kelas V MI Muhammadiyah Godog, Polokarto, 
Sukoharjo yaitu Bapak Langgeng Aji W., S.Pd. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian 
(Moleong, 2016: 132). Adapun yang menjadi informan dalam penelitian 
ini adalah siswa, guru mapel yang mengajar di kelas V (Ibu Leny 
Narulita, S.Pd.) , dan Kepala Madrasah. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
mendapatkan data dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti yaitu terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data 
yang diperlukan dengan metode pengumpulan data yang meliputi: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 
yang penting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan (Sutrisno 
Hadi dalam Sugiyono, 2014:145). Menurut Ngalim (2012: 149) Observasi 
ialah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan 
secara sisematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati 
individu atau kelompok secara langsung. 
Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data dalam 
penelitian yang dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung 
terhadap keadaan sebenarnya dari obyek yang diteliti, kemudian 
dilakukan pencatatan secara sistematis. Menurut Sugiyono (2014:145) 
Observasi berperan serta (Participant observation) melibatkan peneliti 
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 
digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam melakukan observasi 
ini peneliti menggunakan sarana utama indera penglihatan. Melalui 
pengamatan mata dan kepala sendiri seorang peneliti diharuskan 
melakukan tindakan pengamatan terhadap tindakan, dan perilaku 
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responden di lapangan dan kemudian mencatat atau merekamnya sebagai 
material utama untuk dianalisis. 
Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi Metode 
ini digunakan untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan guru 
dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas V dalam proses 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Peneliti menggunakan observasi 
berperan serta, dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh 
akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna 
dari setiap perilaku yang nampak. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2016:186). Menurut 
Sugiyono (2014:138) Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur 
maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to 
face) maupun menggunakan telepon. 
Metode wawancara yang digunakan peneliti untuk memperoleh 
data secara langsung dari subyek dan informan penelitian berupa 
informasi yang berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi guru dalam 
upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa di MI Muhammadiyah 
Godog, Polokarto, Sukoharjo. Wawancara yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah guru pengampu Kelas V sebagai subjek dalam 
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penelitian ini. Dan sebagai informan adalah siswa kelas V, guru mapel 
kelas V, dan Kepala Madrasah di MI Muhammadiyah Godog. 
3. Dokumentasi 
Menurut Moleong (2013: 216) dokumentasi berasal dari kata 
dokumen yang berarti setiap bahan tertulis, atau film yang tidak 
dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik. Dokumentasi 
digunakan sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk menguji, 
menafsirkan, bahkan untuk menilai keabsahan data. Sedangkan menurut 
Trianto (2010:278) metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, dan agenda.  
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang 
gambaran umum MI Muhammadiyah Godog, Polokarto, Sukoharjo yaitu 
bersifat dokumen, seperti data tentang profil sekolah/madrasah, letak 
geografis, sejarah berdirinya, keadaan sarana dan prasarana, guru, siswa, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan sebagainya yang dapat 
melengkapi data yang diperlukan. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam sebuah penelitian deskriptif kualitatif, untuk mengetahui apakah 
penelitian tersebut benar-benar ilmiah atau dapat dipertanggungjawabkan, 
maka dilakukan sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data. Teknik 
keabsahan yang dilakukan untuk penelitian ini adalah Triangulasi. Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
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lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu (Moleong, 2000:178) 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber 
dan teknik.  Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui sumber. Dalam 
penelitian triangulasi sumber ini, maka untuk mengecek keabsahan data 
dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subjek dan 
informan. 
Sedangkan triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dan 
dokumentasi. Jika dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut 
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan penelusuran 
perbedaan-perbedaan tersebut sampai menemukan sumber perbedaannya, 
kemudian melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan dengan informan atau sumber yang lain. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. (Sugiyono, 2014:244) 
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Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 
hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan , selanjutnya dicarikan data 
lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah 
hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila 
berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan 
teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut 
berkembang menjadi teori. 
Dalam penelitian ini analisis data yang dilakukan dengan tiga komponen 
dengan menggunakan teknik analisis data model interaktif. Menurut Miles 
and Huberman (dalam Sugiyono, 2014:246) tiga komponen tersebut, 
meliputi: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan 
(Sugiyono, 2014: 247). 
Penelitian ini dalam mereduksi data akan memfokuskan pada hasil 
wawancara dan observasi pada guru terkait faktor dan upaya guru 
dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
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Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2014:249) menyatakan 
“the most frequent form of display data for qualitative research data in 
the past has been narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Selanjutnya menyarankan utuk melakukan display data, 
selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik, 
network (jaringan kerja) dan chart. 
3. Conclusion Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan) 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman (dalam Sugiyono, 2014: 252) adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah penelitian berada di lapangan. 
Namun, apabila data display yang dikemukakan telah didukung 
oleh data-data yang mantap, maka dapat dijadikan kesimpulan yang 
kredibel. 
Berdasarkan uraian di atas, langkah analisis data dengan pendekatan ini 
dapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut 
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Gambar 1: Analisis Data Model Interaktif dari Miles & Huberman 
Komponen-komponen utama tersebut merupakan suatu rangkaian 
dalam proses analisis data yang mana komponen satu dengan yang lainnya 
tidak dapat dipisahkan. Komponen yang satu merupakan langkah menuju 
komponen yang lain, sehingga dapat dikatakan bahwa dalam penelitian 
kualitatif tidak bisa hanya dengan mengambil satu komponen saja. 
 
Data collection 
(Pengumpulan 
data) 
Data reduction 
(Reduksi data) 
Conclusion drawing 
(Penarikan 
kesimpulan) 
Data display 
(Penyajian data) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Temuan 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Profil MI Muhammadiyah Godog Polokarto Sukoharjo 
1) Nama Madrasah  : MI Muhammadiyah Godog 
2) No. Statistik Madrasah : 111233110042 
3) Alamat Lengkap Madrasah  : Tulakan Rt.03 Rw.07, Godog,     
Polokarto, Sukoharjo, Jawa Tengah. 
4) Tahun Pendirian : 01 Juli 1970 (berada di Dukuh 
Bombongan) berpindah di Dukuh 
Tulakan tahun 1999 
5) Nama Kepala Madrasah : Hananto, S.Pd.I 
(Dokumentasi diambil pada tanggal 15 Juli 2019) 
b. Letak Geografis MI Muhammadiyah Godog Polokarto Sukoharjo 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Godog terletak di Dukuh 
Tulakan Rt 03 Rw 07 Desa Godog Kecamatan Polokarto Kabupaten 
Sukoharjo 57555 Provinsi Jawa Tengah. MI Muhammadiyah Godog 
adalah majelis pendidikan dasar dibawah Yayasan Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah Tulakan Cabang Blimbing. Jalan ke MI 
Muhammadiyah Godog memiliki lokasi yang strategis dan dikelilingi 
oleh pemukiman penduduk Dukuh Tulakan. 
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Tanah yang ditempati sebagai bangunan MI Muhammadiyah 
Godog adalah Tanah Kepemilikan Yayasan dengan nomor Akte 
Pendirian Yayasan yaitu E-7/071/X/89. Luas tanah 515 m2, 
sedangkan Luas bangunan Madrasah tersebut 400 m2. 
Batas wilayah MI Muhammadiyah Godog Polokarto Sukoharjo 
yaitu sebagai berikut: 
1) Sebelah Timur berbatasan dengan Dukuh Kancu 
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kampung Baru 
3) Sebelah Barat berbatasan dengan Pemukiman Dukuh Tanjung 
4) Sebelah Utara berbatasan dengan Dukuh Bombongan 
 (Dokumentasi diambil pada tanggal 15 Juli 2019) 
c. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Godog 
Untuk mendukung proses pendidikan yang ada di MI 
Muhammadiyah Godog, maka lembaga pendidikan ini membentuk 
struktur organisasi. Dengan adanya struktur organisasi ini, Sumber 
Daya Manusia (SDM) di MI Muhammadiyah Godog memiliki tugas 
dan tanggung jawab masing-masing dengan jelas, sehingga proses 
pendidikan yang ada di MI Muhammadiyah Godog dapat terlaksana 
dengan baik. Berikut susunan organisasi yang ada di MI 
Muhammadiyah Godog: 
Kepala Madrasah : Hananto, S.Pd.I 
Guru Kelas IA : Uswatun Khasanah, S.Pd.I 
Guru Kelas IB : Mamik Imawati, S.Pd.I 
Guru Kelas IIA : Yuyun Kurniasih, S.Pd 
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Guru Kelas IIB : Wartini, S.Ag 
Guru Kelas IIIA :  Umi Muslimah, S.Pd. 
Guru Kelas IIIB : Nur Hidayati, S.Ag. 
Guru Kelas IVA : Muhammad Akbar Riyadi, ST. 
Guru Kelas IVB : Mulato, S.Pd.I 
Guru Kelas V : Langgeng Aji Wijaya, S.Pd. 
Guru Kelas VIA : Nurul Widiarto, SE 
Guru Kelas VIB : Widhi Hastuti, S.Pd.I 
Guru Mapel : Leny Narulita Fitdyah R., S.Pd. 
Tata Usaha : Ika Ayu Setyani 
Penjaga  : Muhammad Khomarudin 
d. Data Keadaan Guru dan Siswa MI Muhammadiyah Godog 
1) Keadaan Guru 
Guru merupakan salah satu komponen dalam pendidikan yang 
berperan penting dalam proses pembelajaran serta menjadi 
penentu dalam keberhasilan ataupun kegagalan dalam 
pembelajaran. Maka dari itu, dibutuhkan seorang guru yang 
memiliki kompetensi yang bagus yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi 
kepribadian. MI Muhammadiyah Godog memiliki tenaga pendidik 
13. Dengan pendidikan S1 (5 orang laki-laki dan 8 orang 
perempuan). 
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2) Keadaan Siswa 
Siswa merupakan komponen dalam pembelajaran karena 
merupakan salah satu obyek pembelajaran di kelas. Tanpa adanya 
siswa, proses pembelajaran tidak akan bisa berjalan. Berikut data 
siswa di MI Muhammadiyah Godog: 
Kelas 
Rombongan 
Belajar 
(Rombel) 
Siswa 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
IA 1 7 9 16 
IB 1 10 6 16 
IIA 1 11 11 22 
IIB 1 15 7 22 
IIIA 1 6 12 18 
IIIB 1 10 7 17 
IVA 1 5 11 16 
IVB 1 8 8 16 
V 1 11 18 29 
VIA 1 10 8 18 
VIB 1 7 9 16 
Jumlah 11 100 106 206 
 
(Tabel 2: Data Siswa MI Muhammadiyah Godog) 
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e. Data Keadaan Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Godog 
Sarana dan Prasarana merupakan faktor penunjang dalam 
pendidikan. Sarana dan prasarana yang memadai dapat menunjang 
keberhasilan dalam proses pembelajaran, sedangkan sarana dan 
prasarana yang kurang memadai tentu akan menghambat dalam proses 
pembelajaran. Adapun sarana dan prasarana di MI Muhammadiyah 
Godog pada jenis ruang adalah sebagai berikut: 
1) Data Prasarana 
Jenis Prasarana Jumlah 
Kondisi 
B RR RS RB 
Ruang Kelas 11 3 0 5 2 
Perpustakaan 1 0 0 1 0 
R. Lap IPA 0 0 0 0 0 
R. Lap Biologi 0 0 0 0 0 
R. Fisika 0 0 0 0 0 
R. Lab. Kimia 0 0 0 0 0 
R. Lab. Komputer 0 0 0 0 1 
R. Lab. Bahasa 0 0 0 0 0 
R. Pimpinan 1 0 1 0 0 
R. Guru 1 0 0 1 0 
R. Tata Usaha 1 0 1 0 0 
R. Konseling 0 0 0 0 0 
Tempat Beribadah 1 0 0 1 0 
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R. UKS 1 0 0 0 1 
Jamban 7 0 0 2 5 
Gudang 1 0 0 0 1 
R. Sirkulasi 0 0 0 0 0 
Tempat Olahraga 1 0 0 0 1 
R. Organisasi Kesiswaan 0 0 0 0 0 
Tempat Parkir 1 0 0 0 1 
Keterangan:  
B=Baik 
RR=Rusak Ringan 
RS=Rusak Sedang 
RB=Rusak Berat. 
(Tabel 3: Data Prasarana MI Muhammadiyah Godog) 
 
2) Data Sarana 
Jenis Sarana Jumlah 
Kondisi 
RR RS RB 
R. Lap IPA 3 0 0 3 
R. Lab. Biologi 0 0 0 0 
R. Fisika 0 0 0 0 
R. Lab. Kimia 0 0 0 0 
R. Lab. Komputer 8 1 2 5 
R. Lab. Bahasa 0 0 0 0 
Keterangan:  
63 
 
RR=Rusak Ringan  
RS=Rusak Sedang 
RB=Rusak Berat 
(Tabel 4: Data Sarana MI Muhammadiyah Godog) 
f. Visi dan Misi MI Muhammadiyah Godog Polokarto Sukoharjo 
1) VISI 
Terwujudnya peserta didik yang berilmu, Pengetahuan Tinggi, 
Aktif, Kreatif, Inovatif, Beriman dan Bertaqwa kepada Allah 
SWT. 
2) MISI 
a) Mengembangkan pendidikan yang berdasarkan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT 
b) Mengembangkan peserta didik yang berwawasan dan 
berkualitas dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 
c) Mengembangkan pembelajaran yang membuat peserta didik 
mampu aktif, kreatif, inovatif, serta bertanggung jawab 
d) Meningkatkan pembelajaran dan pembiasaan dalam 
mempelajari Al Quran dan menjalankan ajaran agama Islam 
e) Meningkatkan pembentukan karakter Islami dan mampu 
mengaktualisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat. 
(Dokumentasi diambil pada tanggal 15 Juli 2019) 
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2. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Definisi Kepercayaan Diri 
Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai dengan bulan Juli 
2019 di MI Muhammadiyah Godog, Polokarto, Sukoharjo. Penelitian 
dilakukan melalui wawancara dengan subjek penelitian, beberapa 
informan, dan observasi yang dilakukan di dalam kelas. Langkah 
selanjutnya menyaring dan mengaplikasikannya ke dalam data secara 
rinci. Dengan demikian akan nampak jawaban dari rumusan masalah 
yang telah ditentukan sebelumnya.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V yaitu Bapak 
Langgeng Aji mengungkapkan. 
“kepercayaan diri merupakan percaya pada kemampuan 
diri sendiri, tidak memiliki rasa takut dan malu, sehingga 
timbul keberanian untuk melakukan sesuatu. Kepercayaan 
diri siswa sendiri dapat dilihat ketika siswa yakin dan bisa 
mengerjakan pekerjaannya.” (Wawancara, Kamis, 23 
April 2019 Pukul 09.00 WIB) 
 
Hal ini senada dengan ungkapan Ibu Leny Narulita sebagai guru 
mapel kelas V. 
“Kepercayaan diri itu yakin pada kemampuan diri sendiri 
mbak. Siswa yang percaya diri akan selalu mencoba dan 
tidak takut dalam berusaha serta memahami kelebihan dan 
kekurangannya.” (Wawancara, Kamis, 18 Juli 2019, Pukul 
14.20 WIB) 
 
Dalam hal mengupayakan kepercayaan diri siswa, sekolah 
berupaya mengadakan program khitobah dan ekstrakurikuler yang 
mengembangkan minat dan bakat siswa untuk meningkatkan 
kepercayaan diri mereka.  Seperti yang diungkapkan Bapak Hananto 
selaku Kepala Madrasah MI Muhammadiyah Godog. 
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“kami di sini berusaha mengupayakan siswa agar lebih 
percaya diri, salah satunya di sini ada program khitobah 
untuk kelas IV,V, dan VI mbak. Selain itu siswa juga 
diikutkan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat 
meningkatkan kemampuan minat dan bakat mereka.” 
(Wawancara, Senin, 11 Maret 2019, pukul 10.00 WIB) 
 
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Langgeng 
Aji guru kelas V. 
“Kalau di sini anak-anak kelas 5 wajib khitobah setelah 
sholat dhuhur mbak, itu dilakukan setiap siswa secara 
bergilir. Jadi semisal hari ini giliran siswa A, maka siswa 
tersebut sudah mempersiapkan materi di hari kemarin 
untuk disampaikan di depan teman-temannya hari ini. Jadi  
program khitobah ini bisa meningkatkan kepercayaan diri 
siswa. Siswa dilatih untuk menyampaikan atau berbicara 
di depan umum.” (Wawancara, Kamis, 23 April 2019 
Pukul 09.00 WIB) 
 
Dapat diperkuat ketika penulis melakukan observasi di Mushola 
MI Muhammadiyah Godog. Pada hari Rabu siswa bernama Lovelya 
Nesya mendapat giliran untuk melaksanakan khitobah (pidato) setelah 
sholat dzuhur berjamaah. Sebelum menyampaikan materi khitobah, 
guru membimbing Nesya untuk persiapan dan memberi motivasi. 
Nesya menyampaikan materi kepada siswa lain dari kelas III hingga 
kelas IV. Materi yang disampaikan Nesya adalah tentang “Kesalahan 
yang dimaafkan”. Semua siswa tertuju kepada Nesya dan 
mendengarkan khitobah dari Nesya. Penyampaian materi tersebut 
tanpa teks, namun Nesya bisa melakukannya dengan lancar tanpa 
keraguan. Kepercayaan diri Nesya sangat terlihat, ia tidak merasa 
cemas, takut, maupun grogi. (Observasi, Rabu, 24 Juli 2019, pukul 
12.30 WIB) 
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b. Upaya Guru dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Kelas V 
MI Muhammadiyah Godog 
Adapun upaya guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa 
yaitu: 
1) Guru Meyakinkan Siswa untuk Berani Bertanya 
Upaya yang dilakukan guru kelas V dalam memupuk keberanian 
siswa untuk bertanya yaitu guru meyakinkan siswa untuk berani 
bertanya ketika siswa belum memahami materi pelajaran yang telah 
disampaikan oleh guru. Seperti yang diungkapkan oleh guru kelas V 
yaitu Bapak Langgeng Aji. 
“Setiap hari ketika pembelajaran saya menanyakan kepada 
siswa mbak, siapa yang belum paham dengan materi, saya 
berikan kesempatan siswa untuk menanyakan” (Wawancara, 
Selasa, 23 April 2019, Pukul 09.00 WIB) 
 
Hal ini terlihat saat peneliti melakukan observasi pembelajaran 
di kelas pelajaran Tema 1, Bapak Langgeng Aji memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang belum 
dipahami, lalu ada beberapa siswa yang bertanya kepada Bapak 
Langgeng Aji. Guru memberikan bimbingan pribadi kepada siswa 
yang belum paham dengan materi. (Observasi pembelajaran di kelas, 
Senin, 22 Juli 2019, pukul 10.00 WIB) 
2) Guru sangat aktif dalam bertanya kepada siswa 
Keaktifan guru dalam bertanya kepada siswa dapat 
meningkatkan kepercayaan diri siswa. Terutama bagi siswa yang 
memiliki kepercayaan diri rendah.  
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Hal ini disampaikan oleh Ibu Leny Narulita sebagai guru mapel 
kelas V sebagai berikut. 
“Bapak Langgeng Aji sering memberikan pertanyaan 
kepada siswa, kadang beliau menunjuk siswa, kadang 
siswa menjawab langsung tanpa harus ditunjuk Pak 
Langgeng Aji. Biasanya siswa yang ditunjuk itu siswa 
yang kurang aktif bertanya atau menjawab pertanyaan.” 
(Wawancara, Senin, 22 Juli 2019, pukul 14.30 WIB) 
 
Dalam observasi pembelajaran di kelas V, Guru selalu 
memberikan siswa pertanyaan tentang materi yang telah dipelajari. 
Guru kelas memberikan pertanyaan kepada siswa ketika pembelajaran 
Tema 1 Sub tema 1 Pembelajaran 2 tentang nilai-nilai yang 
terkandung dalam Pancasila.  
Hal ini dilakukan oleh guru kelas V ketika guru menanyakan 
“Lambang negara Indonesia apa?”, serentak siswa menjawab 
“Pancasila”. Dalam pembelajaran Tema 1, selain materi PPKn juga 
terdapat materi Bahasa Indonesia. Guru menunjuk dua orang siswa 
secara acak untuk membacakan teks, kemudian dilanjutkan oleh siswa 
lain yang ditunjuk guru. Kemudian guru bertanya jawab kepada siswa 
tentang bacaan teks tersebut. (Observasi pembelajaran di kelas, Senin, 
22 Juli 2019, pukul 10.00 WIB) 
Ketika guru mengajak siswa melakukan permainan tangkap 
bola, siswa yang mendapatkan bola dari guru yang melempar maka 
siswa tersebut harus menjawab pertanyaan dari guru. Semua siswa 
mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari guru. Terlihat 
semua siswa menjawab soal dari guru ketika mendapat giliran 
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menangkap bola. (Observasi pembelajaran di kelas, Jumat, 19 Juli 
2019) 
3) Guru melatih siswa untuk mengerjakan soal di depan kelas 
Melatih siswa untuk mengerjakan soal di depan kelas adalah 
salah satu upaya guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
Siswa terlatih untuk berani tampil di depan tanpa takut salah ketika 
mengerjakan soal di depan kelas. Seperti ungkapan Bapak Langgeng 
Aji selaku guru kelas V tentang ciri-ciri siswa yang memiliki 
kepercayaan diri. 
“Optimis, percaya dengan kemampuan diri sendiri, tidak 
mudah meniru, selalu berpikir positif, dan berani tampil 
tanpa menunjukkan rasa malu dan cemas.” (Wawancara, 
Kamis, 23 April 2019, Pukul 09.00 WIB) 
 
Senada dengan yang disampaikan oleh Ibu Leny Narulita 
sebagai guru mapel matematika kelas V. 
“Siswa yang berani maju ke depan kelas mengerjakan soal 
diberi apresiasi mbak, biasanya Bapak Langgeng Aji 
mengajak siswa lain untuk bertepuk tangan.” (Wawancara, 
Kamis, 18 Juli 2019, Pukul 14.20 WIB) 
 
Hal ini terlihat saat peneliti melakukan observasi pembelajaran 
di kelas V. Guru kelas menawarkan pertanyaan kepada semua siswa 
“siapa yang ingin menjawab soal di depan?”, banyak siswa yang 
mengacungkan jari dan berebut untuk maju ke depan menjawab soal-
soal tersebut. Siswa sangat antusias dengan pembelajaran Bapak 
Langgeng Aji. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang sudah 
berani menjawab soal dengan mengajak semua siswa bertepuk tangan. 
(Observasi pembelajaran di kelas, Jumat, 19 Juli 2019) 
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4) Guru mengajak siswa bersaing dalam mencapai prestasi belajar 
Mengajarkan siswa untuk saling bersaing secara  sehat dalam 
mencapai prestasi belajar merupakan upaya yang dilakukan guru kelas 
V MI Muhammadiyah Godog. Bapak Langgeng Aji mengungkapkan 
bahwa. 
“kalau bersaing mencapai prestasi belajar, anak-anak yang 
sudah paham dengan materi itu sering berebut untuk 
menjawab pertanyaan dari saya mbak.” (Wawancara, 
Kamis, 23 April 2019, Pukul 09.00 WIB) 
 
Hal senada dengan ungkapan guru mapel matematika yaitu Ibu 
Leny Narulita. 
“biasanya siswa cepat-cepatan maju ke depan kalau ada soal 
dari Pak Langgeng Ajimbak.” (Wawancara, Kamis, 18 Juli 
2019, Pukul 14.20 WIB) 
 
Hal ini dapat dibuktikan saat observasi pembelajaran di kelas V 
bersama guru kelas V. Sebelum pembelajaran Tema 1 berakhir, guru 
memberikan soal pada siswa dengan syarat apabila dapat menjawab 
soal tersebut dengan benar maka siswa sudah dapat beristirahat. Guru 
memberikan soal, banyak siswa yang mengacungkan jari dan berebut 
menjawab soal tersebut. Siswa sangat antusias dengan pembelajaran 
Bapak Langgeng Aji. Dari pembelajaran tanya jawab tersebut, ada 
beberapa siswa yang kecewa karena setelah mereka mengangkat 
jarinya, ternyata tidak terpilih terlebih dahulu untuk menjawab soal. 
Namun, guru memberikan motivasi kepada siswa tersebut bahwa dari 
kegiatan tersebut mereka diajarkan untuk percaya diri dan berlapang 
dada dalam mencapai prestasi. (Observasi pembelajaran di kelas, 
Jumat, 19 Juli 2019) 
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5) Guru melatih siswa untuk diskusi kelompok 
Diskusi adalah salah satu metode yang digunakan guru dalam 
proses pembelajaran. Dalam proses diskusi, siswa akan terbiasa 
berfikir untuk mendapatkan ide yang kemudian akan diungkapkan di 
dalam forum diskusi bersama temannya. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan guru kelas V 
yaitu Bapak Langgeng Aji. 
“kegiatan pelajaran dengan melatih siswa untuk diskusi itu 
pernah saya lakukan, biasanya diskusi dengan teman semeja 
atau lima orang sekelompok mbak.” (Wawancara, Senin, 22 
Juli 2019, pukul 14.30 WIB) 
 
Kemudian guru juga mengungkapkan alasan mengapa melatih 
diskusi dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
“karena dengan diskusi, siswa diharapkan dapat 
mengungkapkan pemikirannya tanpa rasa takut karena yang 
diajak diskusi adalah teman sebayanya.” (Wawancara, Senin, 
22 Juli 2019, pukul 14.30 WIB) 
 
Hal senada diungkapkan dalam wawancara dengan Ibu Leny 
Narulita sebagai guru mapel matematika. 
“Saya pernah melihat Bapak Langgeng Aji melatih siswa 
untuk berdiskusi mbak. Biasanya Bapak Langgeng Aji 
mengacak siswa siapa saja yang menjadi teman diskusinya.  
Diskusi itu dapat membantu siswa untuk mengungkapkan 
ide pikiran mereka, sehingga kepercayaan diri mereka itu 
akan meningkat juga ketika ide pemikiran mereka didukung 
oleh teman diskusinya.” (Wawancara, Kamis, 18 Juli 2019, 
Pukul 14.20 WIB) 
 
Berdasarkan penyajian hasil dari wawancara dan observasi yang 
peneliti tampilkan sebelumnya, peneliti akan menjelaskan terkait 
upaya guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa di kelas V MI 
Muhammadiyah Godog Tahun Ajaran 2019/2020. Upaya yang 
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dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa 
adalah: 
1) Guru melatih keberanian siswa untuk bertanya saat proses 
pembelajaran. Berdasarkan observasi guru memberikan 
kesempatan kepada siswa yang belum paham untuk bertanya materi 
yang telah diterangkan. 
2) Guru sangat aktif bertanya kepada siswa dalam meningkatkan 
kepercayaan diri siswa. Berdasarkan hasil observasi, guru 
menggunakan metode tanya jawab dan permainan yang melibatkan 
semua siswa mendapatkan giliran untuk menjawab soal. 
3) Siswa mengerjakan soal di depan kelas. Berdasarkan observasi di 
kelas, siswa banyak yang mengerjakan soal di depan kelas. Siswa 
terlatih untuk berani tampil di depan tanpa takut salah ketika 
mengerjakan soal di depan kelas. 
4) Guru melatih siswa untuk bersaing secara sehat dalam mencapai 
prestasi belajar. Berdasarkan observasi di kelas, siswa yang dapat 
menjawab soal dengan benar boleh istirahat terlebih dahulu. 
Sehingga siswa saling berusaha lebih dahulu mengacungkan jari 
untuk menjawab soal dari guru. 
5) Guru melatih siswa untuk diskusi kelompok. Berdasarkan 
wawancara, guru pernah melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan metode diskusi. Siswa akan terlatih untuk mengungkapkan 
ide pemikirannya. 
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c. Deskripsi Data Hasil Penelitian Faktor yang Mendukung Upaya Guru 
dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa 
Faktor yang mendukung guru dalam meningkatkan kepercayaan diri 
siswa yaitu dukungan dari orangtua, pengalaman siswa, faktor dari guru itu 
sendiri terkadang kurang maksimal, fasilitas atau media yang digunakan 
untuk pembelajaran siswa juga berpengaruh. Berikut hasil wawancara dari 
Kepala Madrasah, Guru Kelas, dan Guru Mapel kelas V mengenai faktor 
yang mendukung kepercayaan diri siswa dan faktor yang mendukung 
upaya guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
1) Kerjasama dengan Orangtua 
Faktor yang mendukung kepercayaan diri siswa itu adalah 
orangtua. Ibu Leny Narulita mengungkapkan bahwa pola asuh 
orangtua terhadap anak itu ada macam-macam, dan berpengaruh 
terhadap perkembangan anak didik terutama kepercayaan diri anak.  
Macam-macam pola asuh orangtua tersebut pernah beliau pelajari di 
bangku perkulian UNS program studi PLB, namun beliau tidak ingat 
apa saja pola asuh yang dimaksudkan. Tetapi menurut beliau pola 
asuh yang benar yaitu orangtua tarik ulur terhadap anak. Hal ini 
diungkapkan oleh Ibu Leny Narulita sebagai guru mapel kelas V.  
“ketika menjadi orangtua harusnya tarik ulur. Ketika 
orangtua mau menarik anaknya tidak terlalu ditarik, tetapi 
ketika diulur juga tidak terlalu diulur. Ditarik itu 
maksudnya tidak terlalu dimanja, ada orangtua yang selalu 
menuruti keinginan anak, semua kebutuhan anak, 
keinginan anak apa saja tinggal bilang ke orangtua, lalu 
orangtua memberikan apa yang mereka butuhkan atau 
mereka inginkan. Padahal itu tidak baik juga untuk anak, 
sikap orangtua kepada anak tersebut itu bisa membuat 
anak tidak punya daya juang. Kalau diulur juga tidak 
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terlalu diulur. Contohnya ketika anak diberi kebebasan itu 
tidak terlalu dibebaskan, disaat anak melakukan kesalahan 
kecil orangtua jangan sampai terlalu menyalahkan anak. 
Karena sangat berpengaruh dengan kepribadian anak. 
Maka dari itu pola asuh yang benar adalah tarik ulur 
terhadap anak. Begitu mbak menurut saya pribadi” 
(Wawancara, Kamis, 18 Juli 2019, Pukul 14.20 WIB) 
 
Senada dengan yang diungkapkan Bapak Langgeng Aji selaku 
guru kelas V. 
“Kerjasama dengan orangtua berpengaruh terhadap 
kepercayaan diri siswa mbak. Kadang orangtua 
menyerahkan kepada sekolah, tetapi saat di rumah orangtua 
kurang mendukung atau membimbing anak-anaknya. Jadi 
kerjasama orangtua dengan pihak sekolah itu penting untuk 
perkembangan anak-anak.” (Wawancara, Senin, 22 Juli 
2019, pukul 14.30 WIB) 
 
 
2) Kesiapan guru 
Selain orangtua yang berpengaruh, guru juga berpengaruh 
terhadap kepercayaan diri siswa. Hal ini diungkapkan oleh Pak 
Hananto, selaku kepala madrasah. 
“Di kelas V gurunya sering melatih anak-anak untuk 
tampil percaya diri mbak. Jadi anak kelas V itu sudah 
mulai terlihat jelas kepercayaan dirinya mbak” 
(Wawancara, Senin 11 Maret 2019 jam 10.00 WIB) 
 
3) Pengalaman Siswa 
Siswa yang berpengalaman keikutsertaan dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas atau di luar kelas dapat meningkatkan 
kepercayaan diri mereka. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Langgeng Aji selaku 
guru kelas V, beliau mengungkapkan bahwa. 
“Ada siswa yang di rumah itu pendiam, anaknya tidak aktif, 
sulit berkomunikasi, sehingga saat pembelajaran di kelas pun 
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ia tidak aktif, Lalu siswa tersebut saya ikutsertakan bersama 
siswa-siswa lain dalam kegiatan ekstrakurikuler, siswa 
tersebut menjadi aktif dan percaya diri, mudah 
berkomunikasi dengan siswa lainnya.”  (Wawancara, Senin, 
10 Juni 2019, pukul 10.00 WIB) 
 
4) Dukungan Kepala Madrasah 
Dukungan Kepala Madrasah adalah salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi guru dalam kinerjanya untuk mendidik dan 
membimbing siswa dan meningkatkan kepercayaan diri siswa. Hal ini 
disampaikan oleh Ibu Leny Narulita selaku guru mapel kelas V di MI 
Muhammadiyah Godog. 
“Kepala Madrasah, Pak Hanan itu open minded jika ada saran 
yang baik dari guru untuk pembelajaran atau perkembangan 
siswa pak kepala selalu mendukung” (Wawancara, Kamis, 18 
Juli 2019, Pukul 14.20 WIB) 
 
 
5) Sarana dan Prasarana 
Fasilitas atau sarana prasarana adalah peralatan yang dapat 
mendukung jalannya kegiatan pembelajaran. Di MI Muhammadiyah 
Godog sarana dan prasarana sudah dapat terpenuhi. Ibu Leny Narulita 
mengungkapkan bahwa. 
“Alhamdulillah sarana dan prasarana disini sudah terpenuhi 
mbak. Sudah ada LCD, alat peraga, CD Pembelajaran.” 
(Wawancara, Kamis, 18 Juli 2019, Pukul 14.20 WIB) 
 
Senada dengan yang diungkapkan oleh Bapak Langgeng Aji 
selaku guru kelas V. 
“Sarana dan prasarana yang mendukung juga berpengaruh 
mbak, jika ada media pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam prmbelajaran itu dapat memudahkan guru dalam 
mencapai tujuan pembelajaran.” (Wawancara, Senin, 10 Juni 
2019, pukul 10.00 WIB) 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Kepercayaan diri merupakan perasaan yakin terhadap kemampuan diri 
sendiri, tidak memiliki rasa takut dan malu, sehingga timbul keberanian untuk 
melakukan sesuatu. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Nur dan Rini 
(2014:35) bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan untuk melakukan sesuatu 
pada diri subjek sebagai karakteristik pribadi yang di dalamnya terdapat 
keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, 
rasional, dan realistis. 
Siswa dapat dikatakan percaya diri apabila ia Optimis, percaya dengan 
kemampuan diri sendiri, tidak mudah meniru, selalu berpikir positif, dan 
berani tampil tanpa menunjukkan rasa malu dan cemas. Hal ini sejalan 
dengan apa yang diungkapkan oleh Tuloli & Ismail (2016:44) bahwa orang 
yang memiliki kepercayaan diri adalah berani tampil dengan penampilan 
yang baik dan menarik, tanpa merasa canggung, bingung ataupun cemas. 
1. Upaya Guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas V di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Godog 
Upaya guru kelas V di MI Muhammadiyah Godog dalam 
meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan melatih siswa untuk 
bertanya, aktif bertanya pada siswa, mengerjakan soal di depan kelas, 
melatih diskusi dan bersaing untuk menjawab soal merupakan sesuai 
dengan pendapat dari Thursan Hakim (2005:105) yang mengemukakan 
bahwa dalam memupuk kepercayaan diri di sekolah dapat dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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a. Memupuk keberanian untuk bertanya 
Setiap kali mengikuti pelajaran, biasanya guru akan 
memberikan kesempatan untuk bertanya kepada siswa yang belum 
memahami pelajaran yang baru diterangkan. Gejala yang sering 
terjadi adalah banyak siswa yang walaupun belum mengerti, tetapi 
merasa malu, enggan dan tidak berani untuk bertanya. Oleh karena 
itu, orangtua dan guru perlu memberikan pengertian dan keyakinan 
kepada siswa bahwa berani bertanya adalah salah satu cara untuk 
mengembangkan kepercayaan diri siswa. 
Hal ini dibuktikan pada wawancara dengan guru kelas V Bapak 
Langgeng Aji. 
“Setiap hari ketika pembelajaran saya menanyakan kepada 
siswa mbak, siapa yang belum paham dengan materi, saya 
berikan kesempatan siswa untuk menanyakan” 
(Wawancara, Selasa, 23 April 2019, Pukul 09.00 WIB) 
 
Dibuktikan dalam observasi pembelajaran di kelas V yaitu 
guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum paham 
untuk bertanya materi yang telah diterangkan. Guru memberikan 
bimbingan pribadi kepada siswa yang belum paham dengan materi 
yang disampaikan guru dalam pembelajaran. 
Dari hasil penelitian dan teori terdapat kesesuaian yaitu setiap 
pembelajaran, guru selalu memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami siswa. Dengan 
cara tersebut guru telah memupuk keberanian siswa dalam  
bertanya dan kepercayaan diri siswa meningkat. 
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b. Peran aktif pendidik untuk bertanya kepada siswanya 
Salah satu jalan yang cukup efektif untuk membangun 
kepercayaan diri siswa adalah dengan melalui peran guru yang 
aktif mengajukan pertanyaan secara lisan kepada siswa, terutama 
kepada mereka yang terlalu pendiam dan bersikap tertutup. Dengan 
begitu mau tidak mau mereka akan terpaksa memberanikan diri 
untuk menjawab. Dalam hal ini guru harus mewaspadai bahwa 
setiap kali siswa ditanya secara lisan, reaksi mereka yang pertama 
adalah timbulnya rasa takut salah saat memberikan jawaban. 
“saya sering memberikan pertanyaan kepada siswa, 
kadang saya tunjuk, kadang siswa menjawab langsung 
tanpa harus ditunjuk. Biasanya siswa yang saya tunjuk 
itu siswa yang kurang aktif bertanya atau menjawab 
pertanyaan.” (Wawancara, Senin, 22 Juli 2019, pukul 
14.30 WIB) 
 
Dalam observasi pembelajaran di kelas V, Guru selalu 
memberikan siswa pertanyaan tentang materi yang telah dipelajari. 
Guru kelas memberikan pertanyaan kepada siswa ketika 
pembelajaran Tema 1 Sub tema 1 Pembelajaran 2 tentang nilai-
nilai yang terkandung dalam Pancasila.  
Hal ini dilakukan oleh guru kelas V ketika guru menanyakan 
“Lambang negara Indonesia apa?”, serentak siswa menjawab 
“Pancasila”. Dalam pembelajaran Tema 1, selain materi PPKn juga 
terdapat materi Bahasa Indonesia. Guru menunjuk dua orang siswa 
secara acak untuk membacakan teks, kemudian dilanjutkan oleh 
siswa lain yang ditunjuk guru. Kemudian guru bertanya jawab 
78 
 
kepada siswa tentang bacaan teks tersebut. (Observasi 
pembelajaran di kelas, Senin, 22 Juli 2019, pukul 10.00 WIB) 
Dari hasil penelitian dan teori memiliki kesesuaian yaitu guru 
sangat aktif memberikan pertanyaan kepada siswa. Siswa yang 
kurang aktif diberi pertanyaan oleh guru dan ditunjuk untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. Sehingga siswa yang kurang aktif 
menjadi aktif dalam pembelajaran di kelas. 
c. Guru melatih siswa untuk mengerjakan soal di depan kelas 
Ketika siswa mengerjakan soal di depan kelas, mereka harus 
memberanikan diri untuk tampil di depan orang dalam jumlah yang 
besar. Di samping itu, mereka juga akan merasa tertantang untuk 
bisa mengerjakan soal dengan benar. Untuk tampil di depan orang 
banyak setiap orang harus membangkitkan keberaniannya. Ia juga 
harus membangkitkan semangatnya untuk melawan beban mental 
yang timbul. Selain itu, ia pun harus membangkitkan kepercayaan 
diri semaksimal mungkin untuk bisa mengerjakan sesuatu yang 
sesuai dengan harapan orang banyak pada saat itu. 
Teori ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian melalui 
wawancara dan observasi sebagai berikut. 
“Siswa yang berani maju ke depan kelas mengerjakan 
soal saya beri apresiasi mbak, biasanya saya mengajak 
siswa lain untuk bertepuk tangan.” (Wawancara, 
Kamis, 18 Juli 2019, Pukul 14.20 WIB) 
 
Hal ini terlihat saat peneliti melakukan observasi 
pembelajaran di kelas V. Guru kelas menawarkan kepada semua 
siswa “siapa yang ingin menjawab soal di depan?”, banyak siswa 
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yang mengacungkan jari dan berebut untuk maju ke depan 
menjawab soal-soal tersebut. Siswa sangat antusias dengan 
pembelajaran Pak Langgeng Aji. Guru memberikan apresiasi 
kepada siswa yang sudah berani menjawab soal dengan mengajak 
semua siswa bertepuk tangan. (Observasi pembelajaran di kelas, 
Jumat, 19 Juli 2019) 
Dari hasil penelitian dan teori yang digunakan terdapat 
kesesuaian yaitu siswa sangat antusias dalam mengerjakan soal di 
depan kelas, banyak siswa yang tertantang untuk mengerjakan soal. 
Dari kegiatan pengerjaan soal di depan kelas, kepercayaan diri 
siswa dapat meningkat karena tertantang untuk menjawab soal 
dengan benar. 
d. Melatih siswa bersaing dalam mencapai prestasi belajar. 
Setiap orang yang mau melibatkan dirinya dalam suatu 
persaingan yang sehat dan mau memenangkan persaingan secara 
sehat pula, haruslah selalu berusaha keras untuk membangkitkan 
keberanian, semangat juang dan kepercayaan diri yang maksimal. 
Yang perlu dicegah adalah jangan sampai persaingan sekolah 
berubah atau berlanjut menjadi persaingan yang tidak sehat seperti 
timbulnya suasana permusuhan, bahkan tawuran. 
Teori tersebut dapat diperkuat dengan hasil wawancara dan 
observasi berikut. 
“kalau bersaing mencapai prestasi belajar, anak-anak 
yang sudah paham dengan materi itu sering berebut 
untuk menjawab pertanyaan dari saya mbak.” 
(Wawancara, Kamis, 23 April 2019, Pukul 09.00 WIB) 
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Hal ini dapat dibuktikan saat observasi pembelajaran di 
kelas V bersama guru kelas matematika. Sebelum pembelajaran 
matematika berakhir, guru memberikan soal pada siswa dengan 
syarat apabila dapat menjawab soal tersebut dengan benar maka 
siswa sudah dapat beristirahat. Guru memberikan soal, banyak 
siswa yang mengacungkan jari dan berebut menjawab soal 
tersebut. Siswa sangat antusias dengan pembelajaran Bapak 
Langgeng Aji. Dari pembelajaran tanya jawab tersebut, ada 
beberapa siswa yang kecewa karena setelah mereka mengangkat 
jarinya, ternyata tidak terpilih terlebih dahulu untuk menjawab 
soal. Namun, guru memberikan motivasi kepada siswa tersebut 
bahwa dari kegiatan tersebut mereka diajarkan untuk percaya diri 
dan berlapang dada dalam mencapai prestasi. (Observasi 
pembelajaran di kelas, Jumat, 19 Juli 2019) 
Dari hasil penelitian dan teori terdapat kesesuaian bahwa 
kepercayaan diri siswa dapat ditingkatkan dengan guru melatih 
siswa untuk percaya diri dan berlapang dada dengan cara mengajak 
siswa bersaing dalam mencapai prestasi belajar. Dengan 
persaingan tersebut kepercayaan diri siswa semakin meningkat. 
e. Menerapkan strategi dengan metode diskusi 
Pelajaran sekolah yang diterapkan dengan menggunakan 
metode diskusi merupakan salah satu cara yang efektif untuk 
membangun kepercayaan diri siswa. Dalam proses diskusi, siswa 
akan terbiasa berfikir keras untuk mendapatkan suatu argumentasi 
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yang diyakininya sebagai suatu kebenaran. Jika situasi ini sering 
diciptakan maka siswa akan dapat membangun kepercayaan diri 
dalam tempo yang relatif cepat. 
Teori ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan guru 
kelas V yaitu Bapak Langgeng Aji. 
“kegiatan pelajaran dengan melatih siswa untuk diskusi 
itu pernah saya lakukan, biasanya diskusi dengan teman 
semeja atau lima orang sekelompok mbak.” 
(Wawancara, Senin, 22 Juli 2019, pukul 14.30 WIB) 
 
Kemudian guru juga mengungkapkan alasan mengapa 
melatih diskusi dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
“karena dengan diskusi, siswa diharapkan dapat 
mengungkapkan pemikirannya tanpa rasa takut karena 
yang diajak diskusi adalah teman sebayanya.” 
(Wawancara, Senin, 22 Juli 2019, pukul 14.30 WIB) 
 
Dari hasil penelitian dan teori terdapat kesesuaian yaitu 
guru berupaya dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan 
melatih siswa berdiskusi. Dengan berdiskusi siswa dapat 
mengungkapkan ide atau berpendapat di hadapan teman-temannya 
dengan percaya diri. 
2. Faktor yang mempengaruhi guru dalam meningkatkan 
kepercayaan diri siswa MI Muhammadiyah Godog 
Kerjasama dengan orangtua merupakan hal yang penting bagi 
perkembangan siswa, orangtua yang dapat mendukung siswa untuk 
meningkatkan kepercayaan diri juga dapat membantu guru dalam 
membimbing siswa di sekolah. Hal ini sejalan dengan beberapa 
ungkapan pendapat Winkel (2005:306) yang mengemukakan bahwa 
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ada faktor internal dan faktor internal yang mempengaruhi guru dalam  
meningkatkan kepercayaan diri siswa, yaitu: 
a. Kerjasama Antar Guru dengan Orangtua 
Pendidikan anak merupakan tanggungjawab orang tua, 
karena keluarga dikenal dengan istilah pendidik yang pertama bagi 
anak. Kerena fungsi dan peranan keluarga sudah sangat kompleks, 
orang tua menyerahkan pendidikan anaknya kejenjang pendidikan 
formal yang kita sebut dengan sekolah. Sekolah berfungsi sebagai 
pembantu dalam melaksanakan pendidikan anak dan bukan pula 
tugas dan tanggung jawab penuh pihak sekolah. Kerjasama antara 
orang tua, sekolah dan masyarakat sangat dibutuhkan bagi 
keberlangsungan pendidikan anak. 
Teori ini diperkuat dengan hasil wawancara guru kelas V. 
“Kerjasama dengan orangtua berpengaruh terhadap 
kepercayaan diri siswa mbak. Kadang orangtua 
menyerahkan kepada sekolah, tetapi saat di rumah 
orangtua kurang mendukung atau membimbing anak-
anaknya. Jadi kerjasama orangtua dengan pihak sekolah 
itu penting untuk perkembangan anak-anak.” 
(Wawancara, Senin, 22 Juli 2019, pukul 14.30 WIB) 
 
Teori dan hasil penelitian ini memiliki kesesuaian bahwa 
kerjasama pihak sekolah dengan guru dapat mempengaruhi upaya 
guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. Karena sekolah 
tidak sepenuhnya bertanggungjawab terhadap peserta didik, namun 
orangtua juga bertanggungjawab atas anak. Orangtua merupakan 
pendidik pertama bagi anak. Sehingga kerjasama pihak sekolah 
83 
 
dengan guru sangat berpengaruh dalam meningkatkan kepercayaan 
diri siswa. 
b. Sarana dan Prasarana 
Umar (2005: 172) mengemukakan bahwa sekolah merupakan 
sarana yang sengaja dirancang untuk melaksanakan pendidikan 
untuk menyiapkan manusia Indonesia sebagai individu, warga 
masyarakat, warga negara, dan warga dunia di masa depan. Salah 
satu kegunaan  sarana dan prasarana yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah kelengkapan atau keberadaan sarana dan 
prasarana yang mendukung dalam proses belajar mengajar untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
Teori ini diperkuat oleh hasil wawancara  bapak Langgeng 
Aji selaku guru kelas V. 
“Sarana dan prasarana yang mendukung juga berpengaruh 
mbak, jika ada media pembelajaran yang dapat digunakan 
dalam prmbelajaran itu dapat memudahkan guru dalam 
mencapai tujuan pembelajaran.” (Wawancara, Senin, 10 
Juni 2019, pukul 10.00 WIB) 
 
Hasil penelitan dan teori terdapat kesesuaian yaitu Sarana 
prasarana merupakan penunjang kegiatan proses belajar mengajar. 
Jika sarana dan prasarana mendukung proses kegitan pembelajaran, 
maka guru dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajarannya. 
c. Kesiapan guru 
Kesiapan guru dalam menyangkut tentang cara guru mengenal 
diri orang lain, cara guru memahami orang lain baik sikap, perasaan 
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atau yang lainnya, serta kemampuan berkomunikasi yang baik 
dengan orang lain. 
Teori ini diperkuat oleh ungkapan Pak Hananto selaku Kepala 
Madrasah. 
“Di kelas V gurunya sering melatih anak-anak untuk 
tampil percaya diri mbak. Jadi anak kelas V itu sudah 
mulai terlihat jelas kepercayaan dirinya mbak” 
(Wawancara, Senin 11 Maret 2019 jam 10.00 WIB) 
Teori dan hasil penelitian ini terdapat kesesuaian bahwa 
kesiapan guru mempengaruhi upayanya dalam meningkatkan 
kepercayaan diri siswa. Guru melatih siswa untuk tampil percaya diri 
di hadapan orang lain. 
d. Dukungan Kepala Madrasah  
 
Menurut Winkel (2005:306) yang mengemukakan bahwa 
Dukungan dari kepala sekolah. Sebuah lembaga pendidikan 
(sekolah/madrasah) dipimpin oleh seorang kepala sekolah. Kepala 
sekolah sebagai manajer harus memiliki strategi yang tepat untuk 
mendayagunakan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau 
koperatif, memberikan kesempatan kepada tenaga kependidikan 
untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh 
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang 
program kepala sekolah. 
Kepala madrasah open minded terhadap guru yang memiliki 
sebuah saran atau cara dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
Kepala madrasah selalu memberi dukungan kepada guru, sehingga 
guru bersemangat dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
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Teori ini diperkuat dengan hasil wawancara Ibu Leny Narulita 
selaku guru mapel kelas V 
“Kepala Madrasah, Pak Hanan itu open minded jika ada 
saran yang baik dari guru untuk pembelajaran atau 
perkembangan siswa pak kepala selalu mendukung” 
(Wawancara, Kamis, 23 April 2019, Pukul 09.00 WIB) 
 
Dari hasil penelitian dan teori yang digunakan terdapat 
kesesuaian yaitu Kepala Madrasah mendukung guru dalam upayanya 
meningkatkan kepercayaan diri siswa. Kepala Madrasah selalu open 
minded  terhadap guru yang memberikan saran atau usulan kebaikan 
mengenai pembelajaran dan perkembangan siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teori dapat disimpulkan 
bahwa faktor yang mempengaruhi upaya guru dalam meningkatkan 
kepercayaan diri siswa adalah: 
a. Kerjasama Pihak sekolah dengan Orangtua 
b. Sarana Prasarana yang mendukung proses pembelajaran 
c. Kesiapan guru dalam melatih siswa untuk tampil percaya diri 
d. Dukungan dari Kepala Madrasah 
 
86 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan yang telah diuraikan dari bab-bab sebelumnya, 
maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Upaya guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas V 
di MI Muhammadiyah Godog Polokarto Sukoharjo Tahun Ajaran 
2019/2020 adalah sebagai berikut: 
a. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. Dengan 
cara tersebut guru telah memupuk keberanian siswa dalam 
bertanya dan kepercayaan diri siswa akan meningkat. 
b. Guru sangat aktif dalam bertanya kepada siswa. Siswa yang 
kurang aktif diberi pertanyaan oleh guru dan ditunjuk untuk 
menjawab pertanyaan. Sehingga siswa yang kurang aktif 
menjadi aktif dalam pembelajaran di kelas. 
c. Guru melatih siswa untuk berani menjawab soal di depan 
kelas. Dari kegiatan pengerjaan soal di depan kelas, 
kepercayaan diri siswa dapat meningkat karena siswa 
tertantang untuk menjawab soal dengan benar. 
d. Guru melatih siswa bersaing untuk mencapai prestasi belajar. 
Guru melatih siswa untuk percaya diri dan berlapang dada 
dengan cara mengajak siswa bersaing dalam mencapai 
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prestasi belajar. Dengan persaingan tersebut kepercayaan diri 
siswa semakin meningkat. 
e. Guru berupaya dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa 
dengan melatih siswa berdiskusi. Dengan berdiskusi siswa 
dapat mengungkapkan ide atau berpendapat di hadapan 
teman-temannya dengan percaya diri. 
2. Faktor guru yang mempengaruhi upayanya dalam meningkatkan 
kepercayaan diri siswa kelas V di MI Muhammadiyah Godog 
adalah sebagai berikut: 
a. Kerjasama Pihak sekolah dengan Orangtua  
b. Sarana Prasarana yang mendukung proses pembelajaran 
c. Kesiapan guru dalam melatih siswa untuk tampil percaya diri 
d. Dukungan dari Kepala Madrasah 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Godog mengenai upaya guru dalam meningkatkan 
kepercayaan diri siswa, maka berikut ini beberapa saran yang dapat 
disimpulkan: 
1. Guru kelas-kelas lainnya sebaiknya mengoptimalkan upayanya 
untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan mengenal lebih 
dekat karakter siswa. 
2. Siswa diharapkan supaya lebih percaya diri dengan kemampuan 
yang dimilikinya, tidak merasa takut dan cemas apabila guru 
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memberikan pertanyaan atau meminta siswa maju di depan kelas, 
agar proses pembelajaran tercipta dengan efektif. 
3. Baik guru, kepala sekolah, dan orangtua diharapkan untuk saling 
membantu dan kerjasama dalam upaya guru meningkatkan 
kepercayaan diri siswa. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
A. Pedoman Wawancara 
1.  Wawancara Guru Kelas V 
a. Apa yang guru ketahui tentang kepercayaan diri siswa? 
b. Apakah guru melatih siswa untuk aktif bertanya? 
c. Bagaimana cara melatih siswa untuk bertanya? 
d. Apakah guru aktif memberikan pertanyaan kepada siswa? 
e. Bagaimana cara guru memberikan pertanyaan kepada siswa? 
f. Apakah siswa pernah mengerjakan soal di depan kelas? 
g. Bagaimana cara guru supaya siswa dapat mengerjakan soal di depan 
kelas? 
h. Apakah siswa bersaing dalam mencapai prestasi belajar? 
2. Wawancara Guru Mapel Kelas V 
a. Apakah Ibu guru pernah melihat Guru Kelas V saat sedang mengajar? 
b. Bagaimana cara guru kelas V dalam mengajar? 
c. Apakah guru kelas V pernah menerapkan diskusi dalam 
pembelajaran? 
d. Apakah guru kelas V aktif  bertanya kepada siswa-siswanya? 
3. Wawancara Kepala Madrasah 
a. Bagaimana permasalahan kepercayaan diri siswa di MI 
Muhammadiyah Godog? 
b. Apa Visi Misi MI Muhammadiyah Godog? 
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c. Bagaimana sarana dan prasarana di MI Muhammadiyah Godog? 
4. Wawancara Siswa 
a. Apakah pernah melakukan diskusi kelompok ketika pembelajaran? 
b. Apakah pernah mengerjakan soal di papan tulis? 
c. Bagaimana perasaannya ketika berbicara di depan siswa-siswa lain? 
d. Apakah guru membimbing ketika mengalami kesulitan belajar? 
 
B. Pedoman Observasi 
1. Upaya guru dalam meyakinkan siswa dalam bertanya 
2. Keaktifan guru dalam bertanya kepada siswa 
3. Keberanian siswa dalam mengerjakan soal di depan kelas 
4. Persaingan siswa ketika dalam meraih prestasi di dalam kelas 
5. Guru dalam mengajak siswa melatih diskusi 
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C. Pedoman Dokumentasi 
1. Profil MI Muhammadiyah Godog 
2. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Godog 
3. Visi dan Misi MI Muhammadiyah Godog 
4. Keadaan Guru dan Siswa MI Muhammadiyah Godog 
5. Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Godog 
6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
7. Kegiatan Proses Pembelajaran 
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Lampiran 2 
FIELDNOTE 
Kode  : W.01 
Judul  : Permasalahan di MI Muhammadiyah Godog 
Informan : Bapak Hananto, S.Pd.I (Kepala Madrasah) 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu  : Tanggal 11 Maret 2019 jam 10.00 WIB 
 Pada hari Senin, 2019 peneliti datang ke MI Muhammadiyah Godog untuk 
melakukan wawancara dan observasi awal kepada Kepala Madrasah terkait 
permasalahan di MI Muhammadiyah Godog tersebut. Setelah sampai di 
sekolahan, peneliti langsung menemui Bapak Hananto selaku Kepala Madrasah di 
MI Muhammadiyah Godog untuk melakukan wawancara. Berikut hasil 
wawancara peneliti dengan Bapak Hananto: 
Peneliti  : Assalamualaikum, bapak. Mohon maaf mengganggu waktu bapak 
sebentar. 
Bapak Hananto: Waalaikumsalam, iya mbak. Ada keperluan apa ya? 
Peneliti  : Perkenalkan pak, saya Ika Ayu Setyani dari Mahasiswa IAIN 
Surakarta. Saya bermaksud untuk melakukan penelitian skripsi di 
MI ini pak. Sebelumnya saya ingin berwawancara terlebih dahulu 
kepada Bapak mengenai permasalahan yang ada di MI ini pak. 
Bapak Hananto: Oh iya mbak, silahkan bertanya mbak. 
Peneliti  : Di MI Muhammadiyah Godog ini yang menjadi suatu 
permasalahan dalam proses pendidikan apa pak? 
Bapak Hananto: Kalau di MI Muhammadiyah ini yang menjadi permasalahan itu 
seringnya masalah tentang kepercayaan diri siswa mbak. Itu salah 
satunya. 
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Peneliti  : Kepercayaan diri siswa di sini itu bagaimana pak? Apakah tinggi 
atau rendah pak? 
Bapak Hananto: Macam-macam mbak. Tetapi kami di sini berusaha 
mengupayakan siswa agar lebih percaya diri, salah satunya di sini 
ada program khitobah untuk kelas IV,V, dan VI mbak. Selain itu 
siswa juga diikutkan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat 
meningkatkan kemampuan minat dan bakat mereka. 
Peneliti : Dari kelas I hingga kelas VI menurut bapak kelas apa yang 
siswanya lebih percaya diri pak? 
Bapak Hananto: Kelas V mbak. 
Peneliti : Mengapa di kelas V lebih percaya diri pak? 
Bapak Hananto: Karena di kelas V gurunya sering melatih anak-anak untuk tampil 
percaya diri mbak. Jadi anak kelas V itu sudah mulai terlihat jelas 
kepercayaan dirinya mbak. 
Peneliti : Oh begitu ya pak. Guru di kelas V siapa ya pak? 
Bapak Hananto: Pak Langgeng Aji, mbak. Kalau mau wawancara ke Pak Aji bisa 
langsung ditemui di kelasnya saja mbak. Beliau ada di lantai atas. 
Atau mau wawancara ke guru lain juga tidak apa-apa. 
Peneliti : Boleh pak saya izin observasi di madrasah ini? 
Bapak Hananto: Boleh mbak, silahkan. 
Peneliti : Baik pak, Terimakasih atas kesediaan waktunya. 
Bapak Hananto: Iya mbak. Sama-sama. 
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Kode  :W 02 
Judul  : Observasi MI Muhammadiyah Godog 
Informan : Bapak Langgeng Aji Wijaya, S.Pd. (Guru Kelas V) 
Tempat : Ruang Kelas V 
Waktu  : Tanggal 11 Maret 2019, Pukul 10.30 WIB 
 Setelah mendapatkan izin observasi, Kepala Madrasah mempersilahkan 
peneliti untuk mendatangi guru yang akan peneliti wawancara yaitu Bapak 
Langgeng Aji Wijaya, S.Pd. Kepala Madrasah menunjukkan lokasi kelas V, lalu 
peneliti menuju lokasi dimana Bapak Aji berada. Berikut ini hasil wawancara 
peneliti dengan Bapak Aji: 
Peneliti : Assalamu’alaikum, bapak. Mohon maaf saya mengganggu 
waktunya sebentar bisa? 
Bapak Aji : Wa’alaikumsalam, iya mbak. Ada apa ya? 
Peneliti : Begini pak, saya sudah mendapatkan ijin penelitian dari Kepala 
Madrasah untuk melakukan penelitian skripsi di sini pak. Saya 
memerlukan bapak sebagai subyek penelitian saya. 
Bapak Aji : Oh iya mbak, penelitiannya tentang apa ya mbak? 
Peneliti : Tentang kepercayaan diri siswa di MI Muhammadiyah Godog ini 
pak. Kira-kira bapak bisa saya wawancara kembali kapan ya? 
Bapak Aji : Silahkan mbak, kapan saja Insya Allah saya bisa. Nanti langsung 
datang ke kantor saya, kalau tidak ada di kantor saya di kelas V 
atau tanya guru lain yang ada, nanti pasti diberitahu mbak. 
Peneliti : Baik pak, kalau begitu akan saya kabarkan ke bapak untuk 
wawancara dan observasi selanjutnya. 
Bapak Aji : Iya mbak. Datang saja ke MI mbak, kalau mau observasi waktu 
pembelajaran saya di hari Rabu dan Sabtu mbak. 
Peneliti : Baik pak, Terimakasih pak. 
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Kode  : W 03 
Judul : Permohonan Izin Observasi di MI Muhammadiyah Godog 
Informan : Ibu Widhi Hastuti, S.Pd.I 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu : Tanggal 25 Maret 2019 jam 09.00 WIB 
 Setelah melakukan wawancara terkait permasalahan di MI 
Muhammadiyah Godog pada tanggal 11 Maret 2019, peneliti kembali datang ke 
madrasah dengan membawa surat izin observasi. Sesampainya di madrasah, 
peneliti tidak menemui Kepala Madrasah. Namun surat izin observasi telah 
peneliti sampaikan kepada salah satu guru di MI tersebut yaitu Ibu Widhi Hastuti. 
Berikut wawancara peneliti dengan Ibu Widhi: 
Peneliti : Assalamualaikum, bu. Maaf, apakah Pak Kepala Madrasah ada? 
Ibu Widhi : Waalaikumusalam, tidak ada mbak. Pak Kepala baru keluar ada 
acara. Ada apa ya mbak? 
Peneliti : Begini bu, minggu lalu saya ke MI ini untuk melakukan penelitian 
skripsi. Saya sudah diberi izin oleh Pak Hananto untuk melakukan 
observasi di MI Muhammadiyah Godog ini. Ini saya membawa 
surat izin observasinya, bisa saya titipkan ke Ibu? 
Ibu Widhi : Bisa mbak. Saya terima ya suratnya, nanti saya sampaikan ke Pak 
Hananto. 
Peneliti : Iya bu, trimakasih. Sebelumnya, nama ibu siapa? 
Ibu Widhi : Bu Widhi. 
Peneliti : Oh iya, Bu Widhi. Trimakasih bu. 
Ibu Widhi : Sama-sama mbak. 
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Kode  : W.04 
Judul  : Wawancara dengan Guru Kelas V 
Informan : Bapak Langgeng Aji Wijaya, S.Pd. (Guru Kelas V) 
Tempat : Ruang Kelas V 
Waktu  : Tanggal 23 April 2019, Pukul 14:20 WIB 
Peneliti datang kembali ke madrasah pada hari Kamis, tanggal 23 April 
2019. Peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas V. Berikut wawancara 
terhapap Bapak Langgeng Aji: 
Peneliti : Assalamualaikum, Pak Aji. 
Bapak Aji : Waalaikumusalam, iya mbak. Jadi mau wawancara mbak? 
Peneliti : Iya pak. Ijinkan saya untuk mengganggu waktu bapak sebentar 
untuk mewawancarai bapak. 
Bapak Aji : Oh nggih monggo mbak. Mau tanya apa? 
Peneliti : Apa yang bapak ketahui tentang kepercayaan diri siswa pak? 
Bapak Aji : Kepercayaan diri itu merupakan percaya pada kemampuan diri 
sendiri mbak, siswa tidak memiliki rasa takut dan malu, sehingga 
timbul keberanian untuk melakukan sesuatu. Kepercayaan diri 
siswa sendiri dapat dilihat ketika siswa yakin dan bisa mengerjakan 
pekerjaannya. 
Peneliti : Bagaimana ciri-ciri siswa yang memiliki kepercayaan diri pak? 
Bapak Aji : Optimis, percaya dengan kemampuan diri sendiri, tidak mudah 
meniru, selalu berpikir positif, dan berani tampil tanpa 
menunjukkan rasa malu dan cemas. 
Peneliti : Bagaimana upaya bapak dalam meningkatkan kepercayaan diri 
siswa? 
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Bapak Aji : Kalau di sini anak-anak kelas 5 wajib ikut khitobah setelah sholat 
dhuhur mbak, itu dilakukan setiap siswa secara bergilir. Jadi 
semisal hari ini giliran siswa A, maka siswa tersebut sudah 
mempersiapkan materi di hari kemarin untuk disampaikan di depan 
teman-temannya hari ini. Jadi program khitobah ini bisa 
meningkatkan kepercayaan diri siswa. Siswa dilatih untuk 
menyampaikan atau berbicara di depan umum. 
Peneliti : Apakah bapak melatih siswa untuk aktif bertanya? 
Bapak Aji : Iya sering mbak. 
Peneliti : Bagaimana cara bapak melatih mereka untuk aktif bertanya? 
Bapak Aji : Setiap hari ketika pembelajaran saya menanyakan kepada siswa 
mbak, siapa yang belum paham dengan materi, saya berikan 
kesempatan siswa untuk menanyakan. 
Peneliti : Apakah siswa bersaing dalam mencapai prestasi belajar? 
Bapak Aji : Kalau bersaing mencapai prestasi belajar, anak-anak yang sudah 
paham dengan materi itu sering berebut untuk menjawab 
pertanyaan dari saya mbak. 
Peneliti : Baik pak. Wawancara hari ini saya cukupkan sampai disini. Kalau 
saya observasi di kelas saat bapak mengajar bisa pak? 
Bapak Aji : Bisa mbak. Silahkan datang saja di kelas V saat jadwal saya. 
Peneliti : Iya pak. Trimakasih sudah meluangkan waktunya pak. 
Bapak Aji : Sama-sama mbak. 
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Kode  : W.05 
Judul  : Wawancara dengan Guru Kelas V 
Informan : Bapak Langgeng Aji Wijaya, S.Pd. (Guru Kelas V) 
Tempat : Ruang Kelas V 
Waktu  : Tanggal 10 Juni 2019, Pukul 14:20 WIB 
Peneliti datang kembali ke madrasah pada hari Kamis, tanggal 10 Juni 
2019. Peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas V. Berikut wawancara 
terhadap Bapak Langgeng Aji: 
Peneliti : Assalamualaikum, pak. 
Bapak Aji : Waalaikumusalam 
Peneliti : Maaf pak, saya mau bertanya bisa? 
Bapak Aji : Oh iya mbak, silahkan. 
Peneliti : Adakah siswa di kelas V yang pendiam pak? 
Bapak Aji : Ada mbak. 
Peneliti : Bagaimana cara bapak memberikan bimbingan terhadap siswa 
tersebut? 
Bapak Aji : Dengan pengalaman mbak. 
Peneliti : Bisa dijelaskan pak, pengalaman yang bagaimana? 
Bapak Aji : Ada siswa yang di rumah itu pendiam, anaknya tidak aktif, sulit 
berkomunikasi, sehingga saat pembelajaran di kelas pun ia tidak 
aktif, Lalu siswa tersebut saya ikutsertakan bersama siswa-siswa 
lain dalam kegiatan ekstrakurikuler, siswa tersebut menjadi aktif 
dan percaya diri, mudah berkomunikasi dengan siswa lainnya. 
Peneliti : Selain pengalaman, apakah sarana dan prasarana juga 
mempengaruhi bapak dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa? 
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Bapak Aji : Sarana dan prasarana yang mendukung juga berpengaruh mbak, 
jika ada media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
prmbelajaran itu dapat memudahkan guru dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Peneliti : Baik pak, terimakasih. 
Bapak Aji : Sama-sama mbak. 
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Kode  : W.06 
Judul  : Wawancara dengan Guru Mapel Kelas V 
Informan : Leny Narulita Fitdyah R. S.Pd. 
Tempat : Ruang Kelas IA 
Waku  : Tanggal 18 Juli 2019, Pukul 14:20 WIB 
Peneliti kembali ke MI Muhammadiyah Godog untuk menemui Guru 
Mapel Kelas V. Peneliti telah ijin kepada Guru Mapel Kelas V untuk dapat 
diwawancarai. Berikut wawancara penulis dengan Ibu Leny Narulita selaku guru 
Mapel Kelas V: 
Peneliti : Assalamualaikum, Ibu Leny. Maaf mengganggu waktunya. Saya 
Ika   Ayu Setyani mahasiswa IAIN Surakarta yang melaksanakan 
penelitian di MI Muhammadiyah Godog ini. Sesuai dengan 
kesepakatan kemarin, bahwasanya saya hari ini akan melaksanakan 
wawancara dengan Ibu Leny mengenai Upaya guru dalam 
meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
Ibu Leny : Waalaikumusalam, iya mbak silahkan tanya. Tanya apa mbak? 
Peneliti : Menurut Ibu Leny, apa yang diketahui tentang kepercayaan diri? 
Ibu Leny : Kepercayaan diri itu yakin pada kemampuan diri sendiri mbak. 
Siswa yang percaya diri akan slalu mencoba dan tidak takut dalam 
berusaha serta memahami kelebihan dan kekurangannya. 
Peneliti : Menurut Ibu Leny, tugas sebagai guru selain mengajarkan ilmu 
pengetahuan tentang matematika kepada siswa itu apa ya? 
Ibu Leny : Menurut saya ya mbak, kalau di tingkat MI itu guru membangun 
karakter siswa, memotivasi siswa, berbagi pengalaman kepada 
siswa, dan mendorong anak untuk terus berkembang dengan baik. 
Peneliti : Bagaimana peran guru dalam pembelajaran di kelas? 
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Ibu Leny : Peran guru itu selain mengajar kita mendidik, membimbing, 
menasehati, dan memotivasi siswa. 
Peneliti : Apakah siswa pernah tampil di depan kelas tanpa merasa 
canggung, bingung, atau cemas? 
Ibu Leny : Ada beberapa siswa yang sudah tampil percaya diri tanpa merasa 
canggung, cemas, atau bingung. Biasanya itu mbak, saya kasih 
reward atau pujian untuk menyemangati mereka agar berani tampil 
di depan tanpa rasa malu. Siswa yang berani maju ke depan kelas 
mengerjakan soal saya beri apresiasi mbak, saya mengajak siswa 
lain untuk bertepuk tangan. 
Peneliti : Ibu Leny pernahkah melihat Bapak Aji melaksanakan proses 
KBM dengan meminta siswa untuk diskusi bersama temannya 
sebangku atau kelompok? 
Ibu Leny  : Pernah mbak. Siswa pernah saya latih untuk berdiskusi bersama 
temannya mbak. Karena diskusi dapat membantu siswa untuk 
mengungkapkan ide pikiran mereka, sehingga kepercayaan diri 
mereka itu akan meningkat juga ketika ide pemikiran mereka 
didukung oleh teman diskusinya. 
Peneliti : Bagaimana Pak Aji dalam melatih anak untuk bersaing secara 
sehat dengan temannya dalam mencapai prestasi bu? 
Ibu Leny : Biasanya siswa cepat-cepatan maju ke depan kalau ada soal dari 
pak Aji mbak 
Peneliti : Saat diadakan ujian atau ulangan di kelas V ini adakah siswa yang 
menyontek? 
Ibu Leny  : Selama saya mengajar di kelas V ini, ketika saya adakan ulangan 
kemudian saya mengawasi mereka, mereka tidak ada yang 
menyontek mbak. 
Peneliti : Menurut Ibu Leny, apakah pergaulan dalam kelompok itu 
berpengaruh pada kepercayaan diri siswa? 
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Ibu Leny : Iya, sangat berpengaruh mbak. Ada siswa yang ketika di rumah 
itu pendiam, lalu di sekolahan kita ikutkan kegiatan ekstrakulikuler 
bersama teman-teman yang lain itu mereka aktif dan percaya diri 
mbak. 
Peneliti : Apakah penilaian siswa pada diri sendiri juga berpengaruh bu? 
Ibu Leny : Berpengaruh mbak, soalnya begini ketika siswa menganggap 
sesuatu sulit dia kerjakan, maka mereka tidak akan mengerjakan. 
Padahal itu belum mereka coba untuk kerjakan. 
Peneliti : Apakah pengalaman siswa juga berpengaruh terhadap 
kepercayaan diri siswa bu? 
Ibu Leny : Iya, berpengaruh mbak. Contohnya kalau di MI sini anak-anak 
mengikuti kegiatan khitobah, outing class, dan camping intern. 
Peneliti : kegiatan khitobahnya itu bagaimana bu, kenapa bisa berpengaruh 
dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa? 
Ibu Leny : kalau di sini anak-anak kelas 5 wajib khitobah setelah sholat 
dhuhur mbak, itu dilakukan setiap  siswa secara bergilir. Jadi 
semisal hari ini giliran siswa A, maka siswa tersebut sudah 
mempersiapkan materi di hari kemarin untuk disampaikan di depan 
teman-temannya hari ini. Jadi  program khitobah ini bisa 
meningkatkan kepercayaan diri siswa. Siswa dilatih untuk 
menyampaikan atau berbicara di depan umum. 
Peneliti : Kalau kegiatan camping intern itu juga bisa meningkatkan 
kepercayaan diri siswa ya bu? 
Ibu Leny : Iya mbak, siswa yang awalnya saya ketahui dia kurang aktif di 
kelas. Ketika diikutkan kegiatan kemah, lalu dijadikan pemimpin 
regu, anak tersebut bisa memimpin PBB. 
Peneliti : Menurut Ibu Leny, apakah pola asuh orang tua juga berpengaruh? 
Ibu Leny : itu juga sangat berpengaruh mbak. 
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Peneliti : Pola asuh orang tua yang bagaimana dalam meningkatkan 
kepercayaan diri siswa?  
Ibu Leny : Begini mbak, ketika menjadi orangtua harusnya tarik ulur. Ketika 
orangtua mau menarik anaknya jangan ditarik banget, tetapi ketika 
diulur itu jangan diulur banget gitu. Ditarik itu maksudnya jangan 
terlalu dimanja, ada orangtua yang semua kebutuhan anak 
keinginan anak apa aja pokoknya tinggal bilang ke orangtua, lalu 
orangtua memberikan apa yang mereka butuhkan atau mereka 
inginkan. Padahal itu tidak baik juga untuk anak, sikap orangtua 
kepada anak tersebut itu bisa membuat anak tidak punya daya 
juang kan. Kalau diulur juga jangan terlalu diulur. Contohnya 
ketika anak diberi kebebasan itu jangan terlalu dibebaskan, disaat 
anak melakukan kesalahan kecil orangtua jangan sampai terlalu 
menyalahkan anak. Karena sangat berpengaruh dengan kepribadian 
anak. Maka dari itu pola asuh yang benar menurut saya adalah tarik 
ulur terhadap anak 
Peneliti : Hehehe, iya ya bu. Lalu bagaimana dengan pendidikan formal, 
apa juga berpengaruh dengan kepercayaan diri siswa? 
Ibu Leny : Iya mbak, pendidikan formal, sekolah seperti ini juga 
berpengaruh. Karena bagaimanapun juga siswa harus berinteraksi 
dengan siswa lain maupun dengan guru-guru yang ada di sekolah. 
Dari interaksi tersebut dapat membangun kepercayaan diri siswa. 
Peneliti : Ibu Leny lulusan apa ya? 
Ibu Leny : Lulusan PLB mbak 
Peneliti : Apakah Ibu Leny pernah berpengalaman sebagai guru 
pembimbing? 
Ibu Leny :Saya sebagai wali kelas bukan guru pembimbing karena di MI 
belum ada guru khusus sebagai guru pembimbing.Tetapi sebagai 
wali kelas saya tahu karakter anak didik saya. 
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Peneliti :Apakah siswa pernah tidak mendengarkan suara guru ketika 
menyampaikan materi? 
Ibu Leny :Terdengar mbak 
Peneliti :Bagaimana guru dalam kerjasama dengan orangtua atau 
masyarakat setempat? 
Ibu Leny :Kalau kerjasama dengan orangtua,saya sering komunikasi dengan 
orangtua lewat WA dan pertemuan ketika penyampaian 
raport.Kalau dengan masyarakat kerjasamanya dengan guru lain 
yaitu selalu berkomunikasi ketika akan mengadakan kegiatan untuk 
anak-anak yang melibatkan sarana atau prasarana serta masyarakat 
setempat 
Peneliti :Bagaimana dukungan kepala sekolah terhadap guru? 
Ibu Leny : Kepala Madrasah, Pak Hanan itu open minded jika ada saran yang 
baik untuk pembelajaran atau perkembangan siswa pak kepala 
selalu mendukung 
Peneliti :Apakah fasilitas sarana dan prasarana ada untuk proses KBM? 
Ibu Leny : Alhamdulillah sarana dan prasarana disini sudah terpenuhi mbak. 
Sudah ada LCD, alat peraga,CD Pembelajaran. 
Peneliti : Baik bu, untuk wawancara saya cukupkan sampai disini. Untuk 
selanjutnya saya bisa melakukan observasi di dalam kelas saat 
jadwal pelajarannya Ibu Leny? 
Ibu Leny : Iya bisa mbak, silahkan mbak. Jadwal saya mengajar di kelas V 
itu hari Jumat. 
Peneliti : Baik bu, trimakasih atas kesediaan waktunya untuk saya. 
Ibu Leny : Iya mbak, sama-sama. 
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Kode  : W.07 
Judul  : Wawancara dengan Guru Kelas V 
Informan : Bapak Langgeng Aji Wijaya, S.Pd. (Guru Kelas V) 
Tempat : Ruang Kelas V 
Waktu  : Tanggal 22 Juli 2019, Pukul 14:20 WIB 
Setelah melakukan Observasi Pembelajaran Kelas V di pagi hari, Peneliti 
menghampiri Bapak Langgeng Aji untuk mewawancarainya. Berikut wawancara 
peneliti dengan Bapak Aji: 
Peneliti : Maaf pak Aji, saya mengganggu sebentar bisa? 
Bapak Aji : Iya mbak. 
Peneliti : Saya mau bertanya terkait kepercayaan diri siswa di kelas V, pak. 
Apakah guru aktif bertanya kepada siswa saat pembelajaran 
berlangsung? 
Bapak Aji : Saya sering memberikan pertanyaan kepada siswa, kadang saya 
tunjuk, kadang siswa menjawab langsung tanpa harus ditunjuk. 
Biasanya siswa yang saya tunjuk itu siswa yang kurang aktif 
bertanya atau menjawab pertanyaan. 
Peneliti :  Apakah siswa pernah dilatih untuk diskusi pak? 
Bapak Aji : Kegiatan pelajaran dengan melatih siswa untuk diskusi itu pernah 
saya lakukan, biasanya diskusi dengan teman semeja atau lima 
orang sekelompok mbak. 
Peneliti : Menurut bapak, apakah diskusi dapat mempengaruhi kepercayaan 
diri siswa? 
Bapak Aji : Iya mbak, bisa mempengaruhi itu. 
Peneliti : Mengapa dapat mempengaruhi pak? 
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Bapak Aji : Karena dengan diskusi, siswa diharapkan dapat mengungkapkan 
pemikirannya tanpa rasa takut karena yang diajak diskusi adalah 
teman sebayanya. 
Peneliti : Apakah kerjasama guru dengan orangtua juga berpengaruh 
dengan kepercayaan diri siswa, pak? 
Bapak Aji : Kerjasama dengan orangtua berpengaruh terhadap kepercayaan 
diri siswa mbak. Kadang orangtua menyerahkan kepada sekolah, 
tetapi saat di rumah orangtua kurang mendukung atau membimbing 
anak-anaknya. Jadi kerjasama orangtua dengan pihak sekolah itu 
penting untuk perkembangan anak-anak. 
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Lampiran 3 
FIELDNOTE 
Kode : O.01 
Topik : Observasi Pembelajaran Kelas Ke-1 
Tempat : Ruang Kelas V 
Waktu : Tanggal 22 Juli 2019 jam 11:00 – 12:05 WIB 
 
Pada hari Senin, 22 Juli 2019, peneliti melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran di kelas V MI Muhammadiyah Godog. Guru yang mengajajar saat 
itu adalah Bapak Langgeng Aji selaku guru kelas tersebut. Peneliti melakukan 
pengamatan dari dalam kelas setelah mendapatkan ijin dari bapak guru. Suasana 
kelas cukup ramai karena mereka habis melakukan pembelajaran Olahraga di luar 
sekolah. 
Sebelum memulai pelajaran, Guru mengkondisikan siswa dengan berkata “Kelas 
Lima”, semua siswa menjawab dengan kompak “Siiiaap”. Guru membagikan 
buku An-Najah kepada siswa, kemudian meminta siswa untuk memberi nama di 
sampul buku An-Najah tersebut. Guru melanjutkan pelajaran dengan meminta 
siswa untuk menyiapkan buku Tema 1, Sub Tema 1, Pembelajaran 3. Guru 
menjelaskan materi tentang nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila. Bapak 
Aji memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang 
belum dipahami, lalu ada beberapa siswa yang bertanya kepada Pak Aji. Guru 
memberikan bimbingan pribadi kepada siswa yang belum paham dengan materi. 
Guru selalu memberikan siswa pertanyaan tentang materi yang telah dipelajari. 
Guru kelas memberikan pertanyaan kepada siswa ketika pembelajaran Tema 1 
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Sub tema 1 Pembelajaran 3 tentang nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. 
Guru menanyakan “Lambang negara Indonesia apa?”, serentak siswa menjawab 
“Pancasila”. Dalam pembelajaran Tema 1, selain materi PPKn juga terdapat 
materi Bahasa Indonesia. Guru menunjuk dua orang siswa secara acak untuk 
membacakan teks, kemudian dilanjutkan oleh siswa lain yang ditunjuk guru. 
Kemudian guru bertanya jawab kepada siswa tentang bacaan teks tersebut. Guru 
bertanya tentang arti dari semboyan Negara Indonesia. “Bhinneka Tunggal Ika 
artinya apa?, anak-anak menjawab “Walaupun berbeda-beda tetapi tetap satu jua”. 
Kemudian guru meminta siswa lain yang belum membacakan teks untuk 
membacakan bacaan selanjutnya. Guru bertanya pada siswa “ contoh nilai-nilai 
yang terkandung dalam sila kedua.apa?”. beberapa siswa menjawab “bersedekah”, 
“berinfaq”, “sedekah dengan senyum pak”. Kemudian guru mengajak siswa untuk 
menyanyikan lagu Dari Sabang Sampai Merauke. 
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Kode : O.02 
Topik : Observasi Kegiatan Khitobah 
Tempat : Mushola MI Muhammadiyah Godog 
Waktu : Tanggal 24 Juli 2019, pukul 12:00 - 12:30 WIB 
 
Pada hari Rabu, 24 Juli 2019, peneliti melakukan observasi di gedung madrasah 
lantai 2 tepatnya di dalam Mushola MI Muhammadiyah Godog. Peneliti 
melakukan pengamatan ketika para siswa kelas III, IV, V dan VI sedang 
melaksanakan sholat dhuhur. Mereka sangat khusyuk dan tenang dalam 
melaksanakan sholat. Seusai sholat, siswa melanjutkan dzikir dan doa bersama 
diarahkan oleh guru kelas V yaitu Bapak Aji.  
Setelah sholat, dzikir, dan berdoa sudah selesai, Guru memanggil siswa kelas V 
yang mendapatkan giliran khitobah pada hari itu. Siswa yang bernama Lovelya 
Nesya mendapat giliran untuk melaksanakan khitobah (pidato) setelah sholat 
dzuhur berjamaah. Sebelum menyampaikan materi khitobah, guru membimbing 
Nesya untuk persiapan dan memberi motivasi. Nesya menyampaikan materi 
kepada siswa lain dari kelas III hingga kelas IV. Materi yang disampaikan Nesya 
adalah tentang “Kesalahan yang dimaafkan”. Semua siswa tertuju kepada Nesya 
dan mendengarkan khitobah dari Nesya. Penyampaian materi tersebut tanpa teks, 
namun Nesya bisa melakukannya dengan lancar tanpa keraguan. Kepercayaan diri 
Nesya sangat terlihat, ia tidak merasa cemas, takut, maupun grogi. 
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Kode  : O.03 
Topik : Observasi Pembelajaran Kelas Ke-2 
Tempat : Ruang Kelas V 
Waktu : Tanggal 19 Juni 2019 jam 08:00 – 09:15 WIB 
 
Pada hari ini Guru mengawali pembelajaran materi FPB dan KPK. Materi 
disampaikan oleh Bapak Langgeng Aji W., S.Pd. melalui ceramah dan tanya 
jawab siswa. Namun sebelum memberikan materi FPB dan KPK, siswa dicek 
kesiapannya. Guru menyiapkan siswa dengan berkata “Kelas lima”, siswa 
menjawab “Siap”. Seluruh siswa telah siap mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Guru memberitahu kepada siswa bahwa “hari ini kita akan belajar matematika 
materi FPB dan KPK, namun bu guru akan mengecek kembali materi tentang 
perkalian dan pembagian dahulu”. 
Guru menuliskan soal pembagian di papan tulis. Siswa-siswa menulis soal dan 
menjawab soal itu di buku tulis masing-masing. Ada salah satu siswa yang 
bertanya “Pak, itu diapakan pak?” guru menjawab sekaligus menerangkan cara 
pembagian. Kemudian guru menanyakan kepada siswa “sudah paham belum?” 
lalu anak menjawab “Paham”. Semua siswa mengerjakan soal, lalu guru keliling 
mengecek pekerjaan siswa. Ternyata ada siswa yang masih belum paham, lalu 
guru datang mendekati siswa dan guru memberikan penjelasan kepada siswa 
tersebut. Setelah semua siswa selesai mengerjakan di buku masing-masing, guru 
menawarkan pertanyaan kepada semua siswa “siapa yang ingin menjawab soal di 
depan?”, banyak siswa yang mengacungkan jari dan berebut untuk maju ke depan 
menjawab soal-soal tersebut.  
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Terjadilah keramaian di dalam kelas, lalu guru mengkondisikan siswa agar tenang 
dengan mengucap “Kelas lima” lalu semua siswa menjawab “Siap”. Dengan 
jargon tersebut semua siswa menjadi fokus dan siap mendengarkan guru yang 
sedang mencocokkan jawaban siswa yang maju ke depan. Satu per satu soal telah 
terjawab dan semua jawaban di papan tulis itu benar. Guru memberikan apresiasi 
kepada siswa yang sudah berani menjawab soal dengan mengajak semua siswa 
bertepuk tangan. 
Selanjutnya guru mengajak siswa permainan. Guru menerangkan cara kerja 
permainan. Apabila bola kertas dilempar bu guru, maka siswa yang menangkap 
atau yang lebih dekat dengan bola tersebut maka siswa tersebut wajib menjawab 
pertanyaan dari bu guru. Begitu pula siswa yang mendapatkan bola kertas akan 
melemparkan bola ke siswa lainnya dengan memberikan pertanyaan kepada siswa 
lainnya itu. Pertanyaan yang diajukan itu adalah soal perkalian dan pembagian. 
Begitu seterusnya hingga semua siswa mendapat giliran bermain. Bagi siswa yang 
tidak dapat menjawab soal atau menjawab soal salah maka akan diberi hukuman 
yaitu menyanyi di depan kelas.  
Dari permainan tersebut, semua siswa telah mendapatkan giliran bermain dan 
menjawab soal dengan benar. Sehingga tidak ada siswa yang mendapat hukuman. 
Untuk memantapkan pengetahuan siswa tentang perkalian dan pembagian, siswa 
diberi pertanyaan oleh guru. Sebelum pembelajaran matematika berakhir, guru 
memberikan soal pada siswa dengan syarat apabila dapat menjawab soal tersebut 
dengan benar maka siswa sudah dapat beristirahat. Guru memberikan soal, 
memulai pertanyaan pertama “7x8 sama dengan”, lalu banyak siswa yang 
mengangkat jari telunjuknya ke atas. Guru yang menentukan siapa yang lebih 
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dahulu mengangkat tangannya.  banyak siswa yang mengacungkan jari dan 
berebut menjawab soal tersebut. Siswa sangat antusias dengan pembelajaran Pak 
Langgeng Aji. Dari pembelajaran tanya jawab tersebut, ada beberapa siswa yang 
kecewa karena setelah mereka mengangkat jarinya, ternyata tidak terpilih terlebih 
dahulu untuk menjawab soal. Namun, Pak Langgeng Aji memberikan motivasi 
kepada siswa tersebut bahwa dari kegiatan tersebut mereka diajarkan untuk 
percaya diri dan berlapang dada dalam mencapai prestasi. 
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Lampiran 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : MI Muhammadiyah Godog 
Kelas / Semester  : V / 1 
Tema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia 
Sub Tema 1 : Organ GerakHewan 
Pembelajaran Ke : 3 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 
 
A.  KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Kompetensi Dasar (KD) : 
Bahasa Indonesia 
3.1   Menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis. 
118 
 
4.1   Menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan 
secara lisan, tulis, dan visual. 
Indikator: 
 Menentukan ide pokok dariteks secara benar. 
PPKn 
Kompetensi Dasar (KD) : 
1.1 Bersyukur kepada TuhanYang Maha Esaatas nilai-nilai Pancasila 
dalamkehidupansehari-hari. 
2.1 Bersikap tanggungjawab,cinta tanah air, dan rela berkorban sesuai nilai-
nilai sila Pancasila. 
3.1 Mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi nilai-nilaiPancasila dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Indikator: 
 Mengidentifikasi sikap-sikap yang sesuai dengan nilai-nilai yang 
terkandung dalam sila Pancasila. 
 Menganalisa sikap-sikap yang sesuai dengan sila-sila Pancasila. 
IPS 
Kompetensi Dasar (KD) : 
3.1   Mengidentifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai negara 
kepulauan/ maritim dan agraris serta pengaruhnya terhadap kehidupan 
ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta transportasi. 
4.1   Menyajikan hasil identifikasi karakteristik geografis Indonesia sebagai 
negara kepulauan/maritim dan agraris serta pengaruhnya terhadap 
kehidupan ekonomi, sosial, budaya, komunikasi serta transportasi. 
Indikator: 
 Menemukan contoh perubahan alam yangdiakibatkan karena perilaku 
manusia. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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 Dengan mengamati teks, siswa mampu mengidentifikasi sikap-sikapyang 
sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam sila Pancasilasecara 
tepat. 
 Dengan berdiskusi, siswa mampu menganalisa sikap-sikap yang 
sesuaidengan sila-sila Pancasila dengan percaya diri. 
 Dengan membaca teks, siswa menemukan contoh perubahan alam 
yangdiakibatkan karena perilaku manusia secara benar. 
 Dengan membaca dan menulis, siswa mampu menentukan ide pokok 
dariteks secara benar. 
 
 Karakter siswa yang diharapkan   
: 
 
 Bahasa Indonesia dan PPKn      
:           
Religius 
Nasionalis  
Mandiri 
Gotong Royong 
 Integritas 
 IPS                                    
: 
Religius  
Kreatif 
Mandiri 
Rasa Ingin Tahu 
Cinta Tanah Air 
Menghargai Prestasi 
Gemar Membaca 
 
D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan DeskripsiKegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahu
luan 
 Guru memberikansalam dan mengajak semua siswa 
berdo’a bersama.Religius 
 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan 
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 
tentang ”Organ Gerak Hewan”.Gotong Royong 
15 menit 
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Kegiatan DeskripsiKegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengomunikasikan dan menyimpulkan.Communication 
Inti  Padaawalpembelajaran, guru menstimulus ide, gagasan, 
dan motivasi siswa dengan memberikan narasi tentang 
contoh perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang 
terkandung dalam sila Pancasila, yakni membantu orang 
yang membutuhkan.Nasionalis 
 Secara interaktif, guru memberikan penjelasan mengenai 
nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila. 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya dan memberikan pendapat. 
 Catatan: 
 Berikan umpan balik di sepanjang proses kegiatan, 
terutama bagi tumbuh dan berkembangnya keterampilan 
mengemukakan pendapat. 
 Hasil yang diharapkan 
- Siswa termotivasi untuk belajar lebih jauh. 
- Siswa dapat mengidentifikasi nilai-nilai dalam sila-
sila Pancasila 
- Keterampilan mengidentifikasi. 
 Pada kegiatan Ayo Membaca, siswa membaca teks 
tentang nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila 
Pancasila. Integritas 
 Alternatif kegiatan membaca 
1. Alternatif 1: Guru memberikan waktu selama 5 
menit dan siswa diminta membaca dalam hati. 
2. Alternatif 2: Guru menunjuk satu siswa untuk 
membacakan teks tersebut dan meminta siswa lain 
menyimak. 
3. Alternatif 3: Teks tersebut dibaca secara bergantian 
dan bersambung oleh seluruh siswa. 
 Setelah membaca, siswa menemukan dan menuliskan ide 
pokok tiap paragraf. 
 Hasil yang diharapkan 
- Siswa mampu menyebutkan nilai-nilai yang 
180 
menit 
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Kegiatan DeskripsiKegiatan 
Alokasi 
Waktu 
terkandung dalam sila-sila Pancasila. 
- Mandiri, cermat, dan bertanggungjawab dalam 
mengerjakan tugas. 
 Siswa diminta menganalisis sikap-sikap yang sesuai 
dengan sila-sila pancasila.Critical Thinking and 
Problem Solving 
 Alternatif Pelaksanaan Diskusi: 
1. Guru menciptakan suasana interaktif dan atraktif 
dengan mengajak siswa melaksanakan diskusi secara 
klasikal. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memilih para petugas diskusi, seperti pembawa 
acara, sekretaris/notulis, dan lain-lain. Sementara 
anak-anak yang lain bertindak sebagai peserta 
diskusi. 
3. Pembawa acara bertanggungjawab atas jalannya 
diskusi. Pembawa acara juga bertugas untuk 
membaca kan pertanyaan-pertanyaan untuk 
didiskusikan oleh peserta. 
4. Notulis bertugas untuk mencatat kejadian-kejadian 
yang terjadi saat diskusi berlangsung, seperti 
pendapat-pendapat yang disampaikan oleh peserta 
diskusi. Notulis juga bertugas untuk membuat 
laporan dan kesimpulan hasildiskusi. 
5. Setiap peserta diskusi berhak mengemukakan 
pendapatnya berkaitan dengan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh pembawa acara. 
6. Setelah siswa memberikan pendapatnya, guru 
mengonfirmasi pendapat-pendapat siswa. Kemudian 
guru memandu siswa untuk menarik kesimpulan. 
 Catatan: 
 Berikan umpan balik di sepanjang proses kegiatan, 
terutama bagi tumbuh dan berkembangnya keterampilan 
eksplorasi, pengumpulan data, dan komunikasi. 
 Kegiatan ini bias dijadikan sebagai salah satu alternative 
penilaian,dengan melihat kedalaman dan kebenaran 
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Kegiatan DeskripsiKegiatan 
Alokasi 
Waktu 
jawaban siswa serta kelengkapannya.Mandiri 
 Pada kegiatan Ayo Menulis, siswa menuliskan sikap-
sikap dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan 
nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila. 
 Siswa bisa memperhatikan perilaku orang-orang di 
sekitarnya, baik disekolah, rumah, maupun 
masyarakat.Creativity and Innovation 
 Catatan: 
 Guru menciptakan suasana yang penuh keakraban, 
sehingga muncul keberanian dan kepercayaan diri pada 
siswa untuk mengungkapkan pendapatnya.Integritas 
 Guru mengapresiasi setiap jawaban siswa, termasuk jika 
ada jawaban yang kurang tepat. 
 
 Setelah siswa diminta membuat daftar kebutuhan 
anggota keluarganya yang diperoleh dari daerah lain. 
 Alternatif Pelaksanaan Diskusi 
1. Guru menciptakan suasana interaktif dan atraktif 
dengan mengajaksiswa melaksanakan diskusi secara 
klasikal.Collaboration 
2. Guru memberikan kesempatankepada siswa untuk 
memilih parapetugas diskusi, seperti pembawaacara, 
sekretaris/notulis, dan lain-lain.Sementara anak-anak 
yang lain bertindak sebagai peserta diskusi.Gotong 
Royong 
3. Pembawa acara bertanggung jawab atas jalannya 
diskusi. Pembawa acara juga bertugas untuk 
membacakan pertanyaan-pertanyaan untuk 
didiskusikan oleh peserta. 
4. Notulis bertugas untuk mencatat kejadian-kejadian 
yang terjadi saat diskusi berlangsung, seperti 
pendapat-pendapat yang disampaikan oleh peserta 
diskusi. Notulis juga bertugas untuk membuat 
laporan dan kesimpulan hasil diskusi. 
5. Setiap peserta diskusi berhak mengemukakan 
pendapatnya berkaitan dengan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh pembawa 
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Alokasi 
Waktu 
acara.Communication 
6. Setelah siswa memberikan pendapatnya, guru 
mengonfirmasi pendapat-pendapat siswa. Kemudian 
guru memandu siswa untuk menarik kesimpulan. 
 Alternatif jawaban: 
 Kondisi geografis Indonesia adalah negara maritim dan 
kepulauan. 
 Jajaran pulau-pulaunya terbentang dari Sabang sampai 
Merauke yang disatukan oleh laut.Integritas 
 Keadaan alam bangsa indonesia sangat beragam dan 
bervariasi, mulai dari laut, pantai, dataran rendah, 
lembah, bukit, hutan, pegunungan, sampai gunung. 
Selain itu juga sangat bervariasi, mulai dari yang curah 
hujan rendah sampai dengan curah hujannya sangat 
tinggi. 
 Hasil yang diharapkan 
- Siswa menyebutkan luas dan letak wilayah 
Indonesia. 
- Siswa mampu bekerja sama, percaya diri 
mengungkapkan pendapat, dan menghargai pendapat 
orang lain. 
 Ayo MencobaCreativity and Innovation 
 Siswa menggambar peta wilayah RT tempat tinggalnya. 
 Guru berkeliling dan memandu siswa yangmengalami 
kesulitan. 
 Guru mengkonfirmasi dan mengapresiasi setiap gambar 
siswa siswa. 
 Hasil yang diharapkan 
- Siswa mengenal wilayah tempattinggalnya. 
- Siswa mampu menggambar dengan baik sesuai 
dengan pengamatannya,imajinasi, dan kreativitasnya. 
 
Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / rangkuman 
hasil belajar selama sehariIntegritas 
 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 
15 menit 
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Kegiatan DeskripsiKegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang 
telah diikuti. 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran)Religius 
 
E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Siswa Tema : Organ Gerak Hewan dan Manusia Kelas V (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2019). 
 Buku, gambar, teks 
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah 
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Lampiran 5 
 
Siswa mengerjakan soal di papan tulis 
 
Siswa bersaing dalam menjawab pertanyaan dari guru 
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Guru mengajak tepuk tangan sebagai apresiasi 
 
Wawancara kepada siswa 
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     Wawancara Guru Mapel Kelas V         Diskusi Kelompok 
 
Siswa yang sedang melaksanakan khitobah 
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Siswa yang sedang berdiskusi kelompok 
 
